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ABSTRAK 

WIWIN LESTARI, NPM 1405160206, Analisis Rasio Likuiditas Dan Rasio 

Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Garuda Indonesia, Tbk. 

Skripsi. 2020 

Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk mengetahui penyebab 

terjadinya penurunan rasio likuiditas, untuk mengetahui penyebab terjadinya 

penurunan rasio profitabilitas, dan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja 

keuangan yang diukur dari rasio likuiditas dan rasio profitabilitas pada perusahaan 

PT. Garuda Indonesia, Tbk 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan deskriptif, dengan obyek 

penelitian yang dilihat dari laporan keuangan PT. Garuda Indonesia tahun 2013-

2018. Dimana pada penelitian ini dilakukan dengan menganalisis kinerja 

keuangan yang dilakukan dengan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab terjadinya penurunan rasio 

likuditas pada Perusahaan PT. Garuda Indonesia terjadi dikarenakan rendahnya 

jumlah aktiva perusahaan dan besarnya jumlah hutang yang harus segera dibayar, 

bahkan hutang perusahaan melebihi dari jumlah aktiva perusahaan, penyebab 

terjadinya penurunan rasio profitabilitas pada Perusahaan PT. Garuda Indonesia 

terjadi dikarenakan kerugian yang terjadi pada perusahaan dikarenakan 

perusahaan kurang mampu dalam mengelola baik pendapatan, total aktiva dan 

total ekuitas perusahaan. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia selama periode 

2013 sampai dengan periode 2018 dinilai dari rasio likuiditas dikatakan ilikuid 

atau tidak baik, Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia selama periode 2013 

sampai dengan periode 2018 dinilai dari rasio profitabilitas dalam tidak baik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi keuangan yang diberikan 

perusahaan. Dengan adanya laporan keuangan, piha perusahaan akan lebih tau 

bagaimana kondisi yang terjdai didalam perusahaan. Laporan keuangan 

perusahaan bukan hanya diperlukan oleh perusahaan, laporan keuangan juga 

diperlukan oleh pihak eksternal dalam mengetahui kondisi dari suatu perusahaan. 

Tolak ukur untuk mengetahui tingkat keberhasilan perusahaan dapat diukur 

dengan jumlah laba yang diperoleh. 

Laporan keuangan dapat dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan perusahaan yang diukur dengan menggunakan 

rasio-rasio keuangan. 

Pengukuran rasio keuangan perlu dilakukan, dimana rasio keuangan  

merupakan suatu alat utama dalam analisis keuangan,  dimana tujuan dari 

pengukuran kinerja dengan menggunakan rasio keuangan adalah memberi 

gambaran mengenai kelemahan dan kemampuan finansial perusahaan dari tahun 

ke tahun. Menurut (Jumingan, 2011)  menyatakan bahwa “Mengukur kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, 

dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan 

memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu”. Kemudian, setiap hasil dari rasio 
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yang diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan 

keputusan.  Rasio keuangan dapat dikur dengan menggunakan beberapa rasio, 

diantaranya yaitu: rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio 

profitabilitas. 

Rasio likuiditas merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset lancar yang dimilikinya, atau dengan kata lain rasio ini 

dilakukan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan. Adapun pengukuran 

rasio likuiditas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa rasio keuangan 

diantaranya dengan menggunakan rasio lancar (current ratio), rasio cepat (quick 

ratio) dan rasio kas (cash ratio). 

Rasio lancar merupakan rasio yang dilakukan untuk melihat seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset-aset lancarnya guna 

untuk membayar hutang lancarnya, dimana dengan semakin tingginya rasio ini 

menunjukkan bahwa semakin besar kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan usahanya, atau dapat dikatakan perusahaan dalam keadaan likuid. 

Sedangkan rasio cepat merupakan pengukuran yang dilakukan untuk melihat 

seberapa besar kemampuan perusahaan dengan menggunakan aset yang paling 

likuid, yaitu aset lancar yang dikurangi dengan persediaan dalam memenuhi 

hutang lancarnya. Atau dengan kata lain perusahaan tidak perlu mengulur waktu 

dalam melakukan pembayaran atas hutang yang harus segera dibayar. 

Sedangkan rasio kas merupakan3 pengukuran yang dilakukan untuk 

melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar hutang 

lancarnya dengan menggunakan jumlah kas yang dimilikinya, dimana bila rasio 
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kas meningkat belum tentu begitu baik bagi perusahaan, hal ini dikarenakan 

besarnya jumlah kas yang dimiliki perusahaan yang tidak mampu dikelola secara 

maksimal atau dapat dikatakan banyaknya dana yang tidak produktif yang 

tertanam dalam kas perusahaan. 

Untuk rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar, rasio 

kas dan rasio cepat, dimana dengan Semakin tinggi rasio lancar, rasio kas dan 

rasio cepat  berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

hutang lancarnya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan kinerja 

perusahaan yang dilihat dari data keuangan yang terjadi diperusahaan, dimana 

penelitian ini bias memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan bila 

dilihat dari penggunaan asset lancarnya dalam memenuhi hutang lancarnya. 

PT. Garuda Indonesia merupakan perusahaan maskapai penerbangan yang 

dimiliki Negara Indonesia yang berkonsep sebagai Full Service Airlines 

(maskapai dengan pelayanan penuh). Dalam laporan keuangan PT. Garuda 

Indonesia untuk rasio likuditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar 

untuk tahun 2013 sampai tahun 2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel I.1 

Rasio Lancar 

Periode 2013-2018 
 

Tahun Asset lancar  Hutang Lancar   R. Lancar 

2013 819.133.923 983.890.767 0,83 kali 

2014 810.514.943 1.219.365.356 0,66 kali 

2015 1.007.848.005 1.195.849.121 0,84 kali 

2016 1.165.133.302 1.563.576.121 0,75 kali 

2017 986.741.627 1.921.846.147 0,51 kali 

2018 1.092.915.831 2.976.385.526 0,37 kali 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 



4 

 

 

 

Di lihat dari tabel di atas Rasio Lancar untuk tahun 2013 sampai tahun 

2018 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2015 dan tahun 2018 rasio 

lancar mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio lancar sebesar 0,83 kali, 

ditahun 2014 rasio lancar mengalami penurunan menjadi 0,66 kali, ditahun 2015 

rasio lancar mengalami peningkatan menjadi 0,84 kali, sedangkan ditahun 2016, 

tahun 2017 rasio lancar kembali mengalami penurunan menjadi 0,75 kali dan 0,51 

kali, ditahun 2018 rasio lancar kembali mengalami penurunan menjadi 0,37 kali. 

Rasio lancar yang terjadi pada perusahaan PT. Garuda Indonesia 

mengalami penurunan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam 

memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancar yang 

dimiliki perusahaan  

Untuk rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio cepat pada 

untuk PT. Garuda Indonesia untuk tahun 2014 sampai tahun 2018 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel I.2 

Rasio Cepat 

Periode 2014-2018 

Tahun 
Asset lancar + 

Persediaan  
Hutang Lancar   R. Cepat 

2013 909.462.380 983.890.767 0,74 kali 

2014 895.719.342 1.219.365.356 0,59 kali 

2015 1.099.479.236 1.195.849.121 0,77 kali 

2016 1.274.087.759 1.563.576.121 0,68 kali 

2017 1.117.897.344 1.921.846.147 0,45 kali 

2018 916.458.802 2.976.385.526 0,31 kali 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rasio cepat untuk tahun 2013 

sampai tahun 2018 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2015 dan 

tahun 2018 rasio cepat mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio cepat 
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sebesar 0,74 kali, ditahun 2014 rasio cepat mengalami penurunan menjadi 0,59 

kali, ditahun 2015 rasio cepat mengalami peningkatan menjadi 0,77 kali, 

sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 rasio cepat kembali mengalami 

penurunan menjadi 0,68 kali dan 0,45 kali, ditahun 2018 rasio cepat mengalami 

penurunan menjadi 0,31 kali. 

Rasio cepat yang terjadi pada perusahaan PT. Garuda Indonesia 

mengalami penurunan, hal ini tidak begitu baik bagi perusahaan, dimana jumlah 

aset cepat yang dimiliki perusahaan belum mampu dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

Untuk rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio kas pada 

untuk PT. Garuda Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2018 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel I.3 

Rasio Kas 

Periode 2013-2018 

Tahun Kas+Setara Kas  Hutang Lancar   R. Kas 

2013  475.260.630 983.890.767 0,48 kali 

2014 434.327.498 1.219.365.356 0,36 kali 

2015 519.972.655 1.195.849.121 0,43 kali 

2016 578.702.739 1.563.576.121 0,37 kali 

2017 306.918.945 1.921.846.147 0,16 kali 

2018 251.188.737 2.976.385.526 0,084 kali 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rasio kas untuk tahun 2013 

sampai tahun 2018 mengalami penurunan, hanya ditahun 2015 rasio kas 

mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio kas sebesar 0,48 kali, ditahun 

2014 rasio kas mengalami penurunan menjadi 0,36 kali, ditahun 2015 rasio kas 

mengalami peningkatan menjadi 0,43 kali, ditahun 2016 sampai tahun 2018 rasio 

kas kembali mengalami penurunan menjadi 0,37 kali, 0,16 kali dan 0,084 kali. 
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Rasio kas yang terjadi pada perusahaan PT. Garuda Indonesia mengalami 

penurunan, hal ini tidak begitu baik bagi perusahaan dikarenakan jumlah kas 

perusahaan yang sangat kecil yang tidak mampu dalam membayar hutang lancar 

yang dimiliki perusahaan. 

Penurunan yang terjadi pada likuiditas yang diukur dengan menggunakan 

rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas menunjukkan bahwa perusahaan kurang 

mampu dalam membayar atau memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dan 

memerlukan waktu untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan harus 

menjual beberapa asset lancar yang dimiliki oleh perusahaan. 

Pengukuran tingkat keuntungan perusahaan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan pengukuran 

yang dilakukan untuk melihat seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan atas pengelolaan baik dari aset, ekuitas maupun 

penjualan yang dilakukan perusahaan. Adapun pengukuran rasio profitabilitas, 

salah satunya dapat dilakukan dengan menggunakan rasio Net Profit Margin, 

Return On Investment dan Return On Equity. 

Net Profit Margin adalah salah satu rasio Profitabilitas. Rasio ini 

menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap 

penjualan yang dilakukan, semakin tinggi Net Profit Margin semakin baik karena 

laba akan semakin besar.  

Return On Investment dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan menggunakan 

asset yang dimiliki perusahaan. Sedangkan Return On Equity merupakan rasio 
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yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen diperolehnya laba bersih bila 

diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini maka semakin baik.  

Menurut (Sudana, 2011) Semakin besar NPM, ROI dan ROE, berarti 

semakin efisien penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata 

lain dengan jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, 

dan sebaliknya.. 

Rasio profitabilitas merupakan hal yang penting dalam pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan, karena rasio profitabilitas dilakukan untuk mengukur 

tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 

Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Net Profit 

Margin  pada untuk PT. Garuda Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2018 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel I.4 

Net Profit Margin 

Periode 2013-2018 

Tahun Laba Bersih  Pendapatan   NPM 

2013  11.200.380 3.716.076.586 0,30 % 

2014 (368.911.279) 3.933.530.272 (9,38%) 

2015 77.974.161 3.814.989.745 2,04% 

2016 9.364.858 3.863.921.565 0,24% 

2017 (213.389.678) 4.177.325.781 (5,10%) 

2018 (175.028.261) 4.373.177.070 (4,00%) 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa NPM untuk tahun 2013 sampai 

tahun 2017 mengalami penurunan, hanya ditahun 2015 mengalami peningkatan, 

untuk tahun 2013 NPM sebesar 0,3%. Untuk tahun 2014 NPM mengalami 

penurunan dan memperoleh nilai negatif menjadi (9,38%) ditahun 2015 NPM 

mengalami peningkatan menjadi 2,04%, sedangkan ditahun 2016 NPM 

mengalami penurunan menjadi 0,24%, ditahun 2017 dan tahun 2018 NPM juga 
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mengalami penurunan bahkan memperoleh nilai negatif menjadi (5,10%) dan 

(4,00%).  

Net Profit Margin (NPM) yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia 

mengalami penurunan, hal ini terjadi disebabkan karena menurunnya jumlah 

pendapatan perusahaan yang diikuti dengan laba bersih perusahaan yang juga 

mengalami penurunan, bahkan perusahaan mengalami kerugian. 

Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On 

Investment  pada untuk PT. Garuda Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 

2018 dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel I.5 

Return On Investment 

Periode 2013-2018 

Tahun Laba Bersih  Total Aktiva   ROI 

2013  11.200.380 2.953.784.952 0,4% 

2014 (368.911.279) 3.113.079.315 (11,9%) 

2015 77.974.161 3.310.010.986 2,4%` 

2016 9.364.858 3.737.569.390 0,25% 

2017 (213.389.678) 3.763.292.093 (5,7%) 

2018 (175.028.261) 4.167.616.300 (4,2%) 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 

tahun 2017 mengalami penurunan, hanya ditahun 2015 mengalami peningkatan, 

untuk tahun 2013 ROI sebesar 0,4%. Untuk tahun 2014 ROI mengalami 

penurunan dan memperoleh nilai negatif menjadi (11,9%) ditahun 2015 ROI 

mengalami peningkatan menjadi 2,4%, sedangkan ditahun 2016 ROI juga 

mengalami penurunan sebesar 0,25%, untuk tahun 2017 dan 2018 ROI juga 

mengalami penurunan bahkan memperoleh nilai negatif menjadi (5,7%) dan 

(4,2%).  
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Return On Investment (ROI) yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia 

mengalami penurunan, hal ini terjadi disebabkan karena menurunnya laba bersih 

perusahaan, bahkan perusahaan mengalami kerugian, hal ini dikarenakan 

rendahnya perputaran atas seluruh asset yang dimiliki perusahaan. 

Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On 

Equity  pada untuk PT. Garuda Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2018 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel I.6 

Return On Equity 

Periode 2013-2018 

Tahun Laba Bersih  Total Ekuitas   ROE 

2013  11.200.380 1.117.148.117 1,003% 

2014 (368.911.279) 879.467.591 (41,9%) 

2015 77.974.161 950.723.185 8,2% 

2016 9.364.858 1.009.897.219 0,92% 

2017 (213.389.678) 937.469.200 (22,8%) 

2018 (175.028.261) 730.141.803 (23,9%) 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 sampai 

tahun 2017 mengalami penurunan, hanya ditahun 2015 mengalami peningkatan, 

untuk tahun 2013 ROE sebesar 1,003%. Untuk tahun 2014 ROE mengalami 

penurunan dan memperoleh nilai negatif menjadi (41,9%) ditahun 2015 ROI 

mengalami peningkatan menjadi 8,2%, sedangkan ditahun 2016 ROE mengalami 

penurunan menjadi 0,92%, ditahun 2017 dan Tahun 2018 ROE juga mengalami 

penurunan bahkan memperoleh nilai negatif menjadi (22,8%) dan (23,9%).  

Return On Equity (ROE) yang terjadi pada PT. Garuda Indonesia 

mengalami penurunan, hal ini terjadi disebabkan karena perusahaan tidak mampu 

dalam mengelola ekuitas atau modal perusahaan untuk dapat meningkatkan 

keuntung perusahaan. 
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Rasio likuiditas dan rasio profitabilitas  merupakan hal yang penting dalam 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan, karena rasio likuiditas  dilakukan untuk 

mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 

pendeknya, sedangkan rasio profitabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atas pengelolaan asset 

yang dimiliki perusahaan.  

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dimana peneliti 

sebelumnya yang membahas mengenai analisis kinerja keuangan berdasarkan 

dengan rasio keuangan. Peneliti  (Hafiz & Wahyuni, 2018) dengan hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas 

dapat dikatakan kurang baik karena mengalami penurunan sedangkan untuk rasio 

leverage perusahaan dapat dikatakan baik karena mengalami penurunan. 

Berdasarkan uraian diatas sangat penting pengukuran kinerja keuangan 

yang dilakukan dengan perhitungan terhadap likuditas dan profitabilitas, penulis 

tertarik untuk meneliti dengan mengambil judul “Analisis Rasio Likuiditas dan 

Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Garuda 

Indonesia”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah mengenai 

pengukuran kinerja perusahaan dengan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas yaitu: 

1. Rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan rasio lancar, rasio cepat 

dan rasio cepat untuk tahun 2013 sampai tahun 2018 mengalami 

penurunan. 
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2. Rasio profitabilitas yang diukur dengan NPM, ROI  dan ROE untuk tahun 

2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, bahkan ditahun 2014 dan 

tahun 2018 memperoleh nilai negatif. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan Masaalah 

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksud. Penelitian ini hanya membahas tentang rasio likuiditas yang terdiri 

dari: rasio lancar, rasio kas dan rasio cepat. Sedangkan rasio profitabilitas 

yang diukur NPM, ROI, dan ROE. 

Rumusan Masalah 

Bedasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut:  

1. Mengapa rasio likuiditas pada Perusahaan PT. Garuda Indonesia 

mengalami penurunan? 

2. Mengapa rasio profitabilitas pada Perusahaan PT. Garuda Indonesia 

mengalami penurunan? 

3. Bagaimana kinerja keuangan yang diukur dari rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas pada perusahaan PT. Garuda Indonesia? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Dengan mengacu latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah  

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan rasio likuditas pada 

Perusahaan PT. Garuda Indonesia. 
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b. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan rasio profitabilitas pada 

Perusahaan PT. Garuda Indonesia 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan yang diukur dari 

rasio likuiditas dan rasio profitabilitas pada perusahaan PT. Garuda 

Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan serta manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

penelitian diharapkan memberikan tambahan pengetahuan mengenai 

penilaian kinerja keuangan berdasarkan rasio-rasio keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan positif sebagai 

bahan masukan dalam penggunaan asset, modal dan hutang perusahaan. 

c. Manfaat Akademis,  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian 

dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Perusahaan dapat berhasil apabila telah mencapai tujuan perusahaan yaitu 

dengan mengoperasikan kegiatan usahanya untuk lebih maju untuk kedepannya. 

Kinerja keuangan merupakan pengakuan pendapatan dan pengaitan biaya 

menghasilkan angka laba yang lebih unggul dibandingkan arus kas untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan. Menurut (Sawir, 2012) menyatakan bahwa : 

“Kinerja keuangan adalah penilaian tingkat efisiensi dan produktifitas 

perusahaan di bidang keuangan yang dilakukan secara berkala atas 

dasar laporan manajemen dan laporan keuangan yang merupakan 

pencerminan prestasi keuangan yang dicapai perusahaan atau 

gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu 

menyangkut aspek keuangan”. 

 

Kinerja perusahaan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan 

perusahaan untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan. 

Menurut (Kasmir, 2015) menyatakan bahwa : “Dalam mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dan dapat 

dilakukan dengan beberapa rasio keuangan”.  

Suatu kinerja keuangan atau prestasi keuangan dapat dinilai ataupun 

diukur. Menurut (Rudianto, 2012) menyatakan bahwa “Kinerja keuangan adalah 

hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode 

tertentu”.  
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Kinerja keuangan perlu untuk dilakukan pengukuran, dimana pengukuran 

dalam penilaiaian kinerja keuangan ini dilakukan untuk melihat kemajuan 

perusahaan yang lebih baik untuk kedepannya. Menurut (Mulyadi, 2014)  

menyatakan bahwa: 

“Penilaian kinerja keuangan adalah penentuan dalam secara 

periodik efektivitas operasional, suatu organisasi, bagian organisasi 

dan keuangannya berdasarkan sasaran, standart dan kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya”. 

 

Kinerja keuangan merupakan hasil dari pelaporan keuangan berdasarkan 

standar keuangan yang telah ditetapkan. Menurut (Irham, 2012) menyatakan 

bahwa “Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan secara 

umum adalah suatu tingkat keberhasilan yang dicapai suatu perusahaan dalam 

mengelola seluruh aset yang dimiliki nya guna untuk kemajuan perusahaan 

kedepannya. 

b. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan suatu perusahaan. Menurut (Munawir, 2014) menyatakan bahwa 

tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan adalah: 

1) Mengetahui tingkat likuiditas 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas 

3) Mengetahui tingkat rentabilitas 

4) Mengetahui tingkat stabilitas 
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Berikut penjelasannya yaitu: 

1) Mengetahui tingkat likuiditas 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 

2) Mengetahui tingkat solvabilitas 

Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. 

3) Mengetahui tingkat rentabilitas 

Rentabilitas atau yang sering disebut dengan profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

4) Mengetahui tingkat stabilitas 

Stabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya serta 

membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada waktunya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan dilakukan untuk melihat seberapa sering perusahaan dalam 

mengelola usaha-usahanya guna untuk memajukan perusahaan dimasa yang akan 

datang. 

c. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan secara umum merupakan suatu tingkat keberhasilan yang 

dicapai didalam suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki 

perusahaan tersebut sehingga diperoleh hasil pengelolahan yang lain. Menurut 
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(Munawir, 2014) pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa 

tujuan diantaranya: 

1) Untuk mengetahui likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi 

pada saat ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila 

perusahaan tersebut dilikuidasi. 

3) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas 

secara produktif. 

4) Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya 

agar tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam 

membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta 

pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan. 
 

Berbagai pihak yang terkait dengan perusahaan tertentu membutuhkan 

informasi yang mendukung kepentingan masing-masing pihak tersebut yang 

dihasilkan oleh akuntansi yang berupa laporan laporan keuangan utama 

perusahaaan beserta informasi lainnya.Kinerja keuangan mempunyai manfaat 

tertentu, dimana menurut Menurut (Mulyadi, 2014) menyatakan bahwa manfaat 

kinerja keuangan adalah : 

1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

2) Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan. 

3) Mengidentifikasi kebutuhan dan pengembangan karyawan dan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 

4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai atasan mereka 

menilai kinerja mereka. 

5) Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa manfaat kinerja 

keuangan perusahaan adalah untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan 
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berdasarkan aktivitas perusahaan dalam periode tertentu, guna sebagai 

perbandingan keberhasilan perusahaan terhadap pihak lain seperti pesaing 

kelompok industri atau standar tertentu yang dapat manilai atau mengukur kinerja 

perusahaan 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan  

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan, hal utama 

perlu ditimbangkan penilaian kinerja adalah penentuan sasaran dan tanggung 

jawab yang diberikan kepada tiap bagian yang ada diperusahaan. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Menurut (Moeheriono, 2010)  Faktor penilaian tersebut terdiri dari empat 

aspek, yakni sebagai berikut: 

1) Hasil kerja, yaitu keberhasilan karyawaan dalam melaksanakan 

kerja (output) biasanya terukur, seberapa besar kenaikannya, 

misalkan, omset pemasaran, jumlah keuntungan dan total 

perputaran aset dan lain-lain. 

2) Perilaku yaitu aspek tindak tanduk karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaan, pelayanan bagaimana, kesopanan, 

sikapnya, dan perilakunya baik terhadap sesama karyawan 

maupun kepada pelanggan. 

3) Atribut dan kompetisi, yaitu kemahiran dan penguasaan 

karyawan sesuai tuntunan jadatan, pengetahuan, ketrampilan, 

dan keahlianya, seperti kepemimpinan, inisiatif, maupun kepada 

pelanggan. 

4) Komparatif , yaitu membandingkan hasil kinerja karyawan 

dengan karyawan lainnya yang selevel dengan yang 

bersangkutan. 

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena ruang 

lingkup bisnis yang dijalankan. Menurut (Mulyadi, 2014) Tahap penilaian terdiri 

dari tiga tahap rinci: 

1) Pembanding kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

2) Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja 

sesungguhnya dari yang ditetapkan dalam standar. 
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3) Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang 

digunakan untuk mencegah perilaku yang tidak diinginkan. 
 

Jadi dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa 

yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan adalah: hasil 

dari kerja perusahaan, baik dalam bentuk peningkatan omset, perputaran aset, dan 

lain-lain. perbandingan kinerja perusahaan yang sesungguhnya terhadap sasaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya, perbandingan antara perusahaan dengan 

perusahaan lain yang sejenis. 

 

 

2. Analisis Rasio Keuangan  

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan  

Dalam melakukan analisis kinerja keuangan kita akan melakukan analisis 

kinerja keuangan dengan menganalisis rasio keuangan. Analisis rasio digunakan 

dengan cara membandingkan suatu angka tertentu pada suatu akun terhadap akun 

yang lain. Kemudian kita akan melihat beberapa pendapat para ahli mengenai 

analisis rasio keuangan. 

Menurut (Hani, 2015) menyatakan bahwa : 

“Rasio keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai 

kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Rasio keuangan 

merupakan perbandingan antara satu atau lebih akun laporan yang 

tujuannya adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan 

mengelola bisnisnya“.  

 

Dalam menggunakan rasio keuangan diperlukan laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan perlu dianalisis karena dengan analisis rasio akan 

diperoleh semua informasi yang menyangkut dengan posisi dan kondisi keuangan 

perusahaan. Menurut (Jumingan, 2011) menyatakan bahwa : 

“Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis dengan membagikan 

satu pos laporan dengan pos laporan keuangan lainnya, baik secara 
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individu maupun bersama-sama guna mengetahui hubungan diantara 

pos tertentu, baik dalam neraca maupun dalam laporan laba rugi”. 

 

Analisis rasio keuangan digunakan sebagai alat ukur untuk menilai baik 

atau buruknya kondisi keuangan perusahaan. Menurut (Harahap, 2015) “Rasio 

keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan 

dan signifikan (berarti).” 

Rasio keuangan berguna untuk mengungkap kekuatan dan kelemahan 

relatif suatu perusahaan, serta untuk menunjukkan apakah posisi keuangan 

membaik atau memburuk selama suatu waktu. Menurut (Kasmir, 2015) “Analisis 

Rasio Keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.” 

Rasio keuangan merupakan alat yang ikut berperan penting bagi pihak 

ekstern yang menilai suatu perusahaan dari laporan-laporan keuangan yang 

umum. Menurut (Irawati, 2010) bahwa :  

“Rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis dalam bidang 

manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-

kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu ataupun 

hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada setiap periode tertenu 

dengan jalan membandingkan dua buah variabel yang diambil dari 

laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun laporan laba 

rugi.” 

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan dilakukan 

untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

usahanya dengan membandingkan antara pos-pos yang terdapat dalam laporan 

keuangan yang bertujuan untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan 

sebuah perusahaan.  
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b. Tujuan Analisis Rasio Keuangan  

Dengan melakukan analisis rasio keuangan, kita tidak hanya sekedar 

melakukan analisis, banyak hal yang menjadi tujuan kita dalam melakukan 

analisis rasio keuangan ini. Para ahli juga memiliki pandangan mengenai tujuan 

dari analisis rasio keuangan ini.  

Menurut (Wild, 2014) menyatakan bahwa  

“Tujuan analisis rasio keuangan adalah untuk mengungkapkan 

kondisi dan tren yang sulit untuk dideteksi dengan mempelajari 

masing-masing komponen yang membentuk rasio.” Seperti alat 

analisis lainnya rasio yang paling bermanfaat bila berorientasi 

kedepan“. 

 

Analisis rasio keuangan meliputi perbandingan rasio sekarang dengan 

yang lalu dan yang akan datang dalam satu perusahaan yang sama. Menurut 

(Hani, 2015) menyatakan bahwa : 

“Salah satu tujuan analisa laporan keuangan itu adalah meramalkan 

kondisi keuangan perusahaan dimasa yang akan datang. Dalam 

melakukan analisis banyak sekali metode-metode maupun teknik 

yang dapat digunakan, dengan berbagai keunggulan dan keterbatasn 

masing-masing metode.” 

 

Dari pendapat para ahli di atas dapat kita simpulkan bahwa yang menjadi 

tujuan analisis rasio keuangan untuk mengevaluasi dan menilai maupun 

meramalkan kondisi keuangan dimasa yang akan datang.  

c. Jenis-Jenis Rasio Keuangan  

Rasio-rasio keuangan pada dasarnya meggunakan angka-angka atau 

perbandingan antara laporan laba rugi dengan neraca. Dengan semacam itu 

diharapkan ada pengaruh perbedaan ukuran akan hilang. Menurut (Jumingan, 

2011) yang menyatakan bahwa  jenis-jenis rasio keuangan adalah: 

1) Rasio Likuiditas 

2) Rasio Leverage  
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3) Rasio aktivitas  

4) Rasio profitabilitas  

5) Rasio pertumbuhan  

6) Rasio valuasi  

 

Yang dapat dijelasikan sebagai berikut: 

1) Rasio Likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Misalnya Rasio Lancar dan 

Rasio Cepat dan Rasio Kas. 

2) Rasio Leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan keuangan 

perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman. Misalnya rasio total utang 

dengan total aktiva (total debt to total assets ratio), kelipatan keuntungan 

terhadap dalam menutup beban bunga (time interest earned), kemampuan 

keuntungan dalam menutup beban tetap dan sebagainya. 

3) Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan dalam 

mengoperasikan dana. Misalnya inventory turnover, average collection 

period, total asset turnover, dan sebagainya.  

4) Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen yang 

tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui kegiatan penjualan. 

Misalnya Profit margin on sales, return on total asset, return on net 

worth dan sebagainya 

5) Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian dan 

industry. 

6) Rasio valuasi, bertujuan mengukur performance perusahaan secara 

keseluruhan, karena rasio ini merupakan pencerminan dari rasio risiko 

dan rasio imbalan hasil. 
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Analisis rasio berguna bagi para analisis intern untuk membantu manajemen 

membuat evaluasi mengenai hasil-hasi operasinya, memperbaiki kesalahan-

kesalahan dan menghindari keadaan yang dapat menyebabkan kesuiltan keuangan. 

Menurut (Harahap, 2015) rasio keuangan yang sering digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1) Rasio likuiditas. 

2) Rasio solvabilitas. 

3) Rasio rentabilitas/profitabilitas. 

4) Rasio leverage. 

5) Rasio aktivitas  

6) Rasio pertumbuhan  

7) Penilaian pasar (Market based ratio)  

8) Rasio produktivitas  
 

Yang dapat dijelasikan sebagai berikut: 

1) Rasio likuiditas adalah rasio yang mampu menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka 

pendeknya . 

2) Rasio solvabilitas adalah rasio yang mampu dalam menggambarkan 

suatu kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya atau kewajiban-kewajiban apabila perusahaan yang 

dilikuidasi. 

3) Rasio rentabilitas/profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

4) Rasio leverage adalah rasio yang melihat seberapa jauh perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau pihak luar. 

5) Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasinya. 
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6) Rasio pertumbuhan adalah rasio yang mampu dalam menggambarkan 

persentase kenaikan penjualan/pendapatan tahun ini dibanding dengan 

tahun lalu. 

7) Penilaian pasar (Market based ratio) adalah rasio yang mampu 

menggambarkan situasi ataupun keadaan prestasi perusahaan di pasar 

modal. 

8) Rasio produktivitas adalah rasio yang dapat menunjukkan tingkat 

produktivitas yang dimiliki perusahaan dari unit atau kegiatan yang 

dinilai. 

Analisis rasio keuangan atas laporan keuangan akan menggambarkan atau 

menghasilkan suatu pertimbangan terhadap keadaan dari  keuangan perusahaan, 

dimana tujuan dari menganalisis rasio keuangan untuk melihat seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam pengefisiensian dalam penggunaan asetnya..  

 

d. Keunggulan dan Keterbatasan Rasio Keuangan  

Banyak manfaat yang bisa kita dapat dalam menggunakan rasio keuangan 

untuk melakukan analisis keuangan perusahaaan, dan terdapat beberapa 

keterbatasan dalam rasio ini. Kita akan melihat bagaimana pendapat para ahli 

mengenai keunggulan dan keterbatasan analisis rasio keuangan ini 

1) Keunggulan Rasio Keuangan  

Banyak manfaat yang bisa kita dapat dalam menggunakan rasio keuangan 

untuk melakukan analisis keuangan perusahaaan, dan terdapat beberapa 

keterbatasan dalam rasio ini. Kita akan melihat bagaimana pendapat para ahli 

mengenai keunggulan analisis rasio keuangan ini. 
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Menurut (Hani, 2015)“Analisis rasio keuangan memiliki keunggulan 

dibanding dengan teknik analisis lainnya”, antara lain: 

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih 

mudah dibaca dan ditafsirkan. 

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

3) Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain. 

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 

pengambilan keputusan dan model prediksi keuangan. 

5) Lebih mudah melihat tren perusahaaan serta melakukan prediksi 

dimasa yang akan datang dan melihat perkembangan perusahaan 

secara periodik atau time series. 

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaaan dengan 

perursahaan lain. 
 

Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisis terhadap kondisi 

keuangan perusahaan. Analisis rasio keuangan digunakan sebagai alat analisis 

keuangan yang selalu digunakan untuk mengukur keunggulan atau kelemahan 

perusahaan di bidang keuangan Menurut (Harahap, 2015)“Analisis ini memiliki 

keunggulan di bandingkan teknik analisis lainnya. Keunggulan tersebut adalah:  

1) Rasio ini merupakan angka-angka atau ikhtisari statistik yang 

lebih mudah dibaca dan ditafsirkan  

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit ; 

3) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain; 

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model 

pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score); 

5) Menstandarisir size perusahaan; 

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan periodik 

atau “time series” 

7) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi 

dimasa yang akan datang  
 

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa dalam 

pengukuran rasio keuangan memiliki keunggulan-keunggulan, diantaranya 

sebagai sarana informasi mengenai keuangan perusahaan atas penggunaan dari 
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sumber dana yang dimiliki perusahaan dan juga sebagai alat yang digunakan 

untuk memprediksi kemajuan perusahaan dimasa yang akan dating. 

2) Keterbatasan Rasio Keuangan  

Selain dari keunggulan, rasio keuangan juga memiliki keterbatasan dalam 

penyajian keuangan.Menurut (Sawir, 2012) Terdapat empat keterbatasan dari 

analisis rasio keuangan antara lain: 

a) Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari 

perusahaan yang dianalisis apabila perusahaan tersbut bergerak 

dibeberapa bidang usah. 

b)  Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut 

dipepengaruhi oleh acara penafsiran dan bahkan bisa merupakan 

hasil manipulasi. 

c) Pebedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan 

yang berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau 

metode penilaian persediaaan. 

d) Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya 

merupakan perkiraan. 
 

Disamping keunggulan, dalam pengukuran rasio keuangan juga 

memperoleh kelemahan dalam pengukuran.  Menurut (Harahap, 2015) ada 

beberapa keterbatasan analisis rasio itu adalah:  

a) Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat 

digunakanuntuk kepentingan pemakainya.  

b) Keterbatasan yang dimiliki akutansi atau laporan keuangan 

juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti: 

1) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu 

banyak mengandung taksiran dan judgment yang dapat 

dinilai bias atau subjektif; 

2) Nilai yang terkandung dalamlaporan keuangan dan rasio 

adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar, 

3) Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada 

angka rasio;  

4) Metode pencatatan yang tergambar dalam standar 

akutansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang 
berbeda.  

c) Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan 

menimbulkan kesulitan menghitung rasio  

d) Sulit data yang tersedia tidak sinkron 
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e) Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan 

standarakutansi yang dipakai tidak sama oleh karena itu jika 

dilakukan perbandinggan bisa menimbulkan kesalahan.  
 

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa yang 

menjadi keunggulan dari analisis rasio keuangan adalah angka-angka atau ikhtisar 

statistik informasi keuangan yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan 

mempermudah perusahaan dalam membandingkan perusahaan yang satu dengan 

perusahaan lain dan memudahkan perusahaan dalam melakukan prediksi 

kedepannya.  

 

3. Rasio Likuiditas 

a. Pengertian Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas (liqudity ratio) dilakukan untuk mengukur seberapa besar 

kampuan perusahaan dalam membayar hutang lancarnya dengan menggunakan 

asset lancar yang dimilikinys. Menurut (Munawir, 2014) menyatakan “Likuiditas 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya 

yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban pada saat ditagih”. 

Pengukuran rasio likudititas digunakan sebagai alat kekuatan bagi 

perusahaan, bila menggunakan dana secara tiba-tiba dalam melakukan 

pembiayaan. Menurut (Sartono, 2010) mengatakan bahwa  “Rasio likuiditas 

menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek 

tepat pada waktunya.” 

Pengukuran likuiditas menjadi sebuat indikator dalam kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang-hutang lancarnya guna untuk memajukan 

perusahaan.  Menurut  (Riyanto, 2010) mengatakan bahwa “likuiditas adalah 
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berhubungan dengan masalah kemampuan usaha perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi”. 

Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan 

perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar 

tertentu menjadi uang kas. Menurut (Wild, 2014) likuiditas merupakan 

kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk 

memperoleh kas.  

Penentuan tingkat likuiditas suatu perusahaan merupakan salah satu hal 

yang vital, karena tingkat likuiditas perusahaan ini dapat mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 

segera dipenuhi.  Menurut (Mamduh, 2012) likuiditas adalah “Rasio Likuiditas 

adalah kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat besarnya 

aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya”. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio likuidtas 

merupakan sebagai alat yang digunakan perusahaan untuk memperdiksi hutang-

hutang yang harus segera dibayar dengan penggunaan dari jumlah aset lancar 

yang dimilikinya, dimana apabila perusahaan tersebut mempunyai alat 

pembayaran atau aktiva lancar yang lebih besar daripada hutang lancarnya atau 

hutang jangka pendek menunjukkan perusahaan dalam keadaan likuid. 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Rasio ini sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk 

mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancarnya. 

Adapun tujuan dan manfaat rasio ini juga diperlukan, Menurut (Kasmir, 2015) 

tujuan dan manfaat rasio likuiditas adalah: 
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1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban dan utang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 

keseluruhan yang dimiliki oleh perusahaan. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan sediaan dan piutang. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 

yang ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa 

periode. 

7) Bagi pihak luar perusahaan, rasio likuiditas bermanfaat untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 

kepada pihak ketiga. 

 

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa 

Perhitungan rasio likuiditas ini cukup memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan 

adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaannya.  

 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Rasio Likuiditas 

Dalam melakukan pengukuran tingkat likuiditas perusahaan penting 

dilakukan guna mengetahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset 

lancarnya. Menurut (Hani, 2015) menyatakan bahwa : 

“faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas adalah unsur 

pembentuk likuiditas itu sendiri yakni bagian dari aktiva lancar dan 

kewajiban lancar, termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran 

perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth opportunities), keragaman 

arus kas operasi, rasio utang atau struktur utang.” 
 

Likuidtas digunakan untuk  mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.rasio likuditas dapat dilakukan pengukuran dengan 
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menggunakan data dari penggunaan modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan 

hutang lancar.  

Menurut (Munawir, 2014) menyatakan bahwa analisis current ratio harus 

mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut : 

1) Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancer 

2) Data trend daripada aktiva lancar dan hutang lancar 

3) Syarat yang diberikan oleh Kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kreadit yang diberikan oleh 

perusahaan. 

4) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada 

kemungkinan perusahaan mempunyai saldo pihutang yang cukup 

besar tetapi pihutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih 

sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan 

yang dilaporkan. 

5) Kemungkinan perubahan aktiva lancar 

6) Perubahan persedian dalam hubungannya dengan volume penjualan 

sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin adanya over 

invesment dalam persedian 

7) Kebutuhan jumlah modal kerja 

8) Type atau jenis perusahaan. 

 

Dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa dalam 

penggunaan dana asset lancar perusahaan berasal dari dana yang sangat likuid dan 

juga dari dana asset lancar lainnya, yang digunakan untuk membayar semua 

kewajiban yang harus segera dibayar. 

d. Jenis – Jenis Rasio Likuiditas 

Dalam rasio likuiditas dapat diukur dengan melakukan perhitungan 

terhadap rasio lancar, rasio cepat dan perputaran rasio kas. Menurut (Sudana, 

2011) rasio likuiditas ini untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. Besar kecilnya rasio likuiditas 

dapat diukur dengan cara, yaitu : 
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1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan rasio yang dilakukan perusahaan untuk 

membayar hutang yang harus segera dibayar dengan menggunakan asset 

lancer yang dimiliki perusahaan. Dimana rasio ini dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara asset lancar dibagi dengan jumlah hutang lancar.  

Dimana asset lancar terdiri dari kas, piutang, persediaan dan aset 

lancar lainnya, sedangkan hutang lancar terdiri dari hutang datang, hutang 

bunga, hutang gaji dan hutang lancar lainnya. 

Menurut (Syamsuddin, 2011) tidak ada suatu ketentuan mutlak 

tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus 

dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya tingkat current ratio ini 

juga sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan. 

Akan tetapi, sebagai pedoman umum, tingkat current ratio 2,00 sudah dapat 

dikatakan baik (considered acceptablei). 

Menurut (Harahap, 2015) menyatakan bahwa “Current ratio adalah 

rasio keuangan digunakan untuk menunjukkan sejauh mana aktiva lancer 

menutupi kewajiban-kewajiban lancar”. Current ratio yang rendah 

menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan buruk. Sebaliknya jika current 

ratio relatif tinggi, likuiditas perusahaan relatif baik. Namun harus dicatat 

bahwa tidak pada semua kasus dimana current ratio tinggi, likuiditas 

perusahaan pasti baik. Meskipun aktiva lancar lebih besar dari hutang lancar, 

perlu diingat bahwa item-item aktiva lancar seperti persediaan dan piutang 

terkadang sulit ditagih atau dijual secara tepat. 
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Menurut (Sartono, 2010) menyatakan bahwa “Rasio lancar (current 

ratio) dinyatakan Semakin tinggi current ratio ini berarti semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban financial jangka 

pendek”. Aktiva lancar yang dimaksud termasuk kas, piutang, surat berharga, 

dan persediaan. Dari aktiva lancar tersebut, persediaan merupakan aktiva 

lancar yang kurang likuid dibanding dengan yang lain. Untuk menghitung 

rasio lancar bisa menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Rasio Lancar  :
Aset  Lancar  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 Sumber : (Kasmir, 2015) 

2. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas merupakan rasio yang dilakukan untuk melihat seberapa kas 

yang dimiliki perusahaan dalam membayar hutang lancarnya. Perhitungan 

rasio ini dapat diukur dari kas ditambah bank dibandingkan dengan utang 

lancar. (Kasmir, 2015) menyatakan bahwa “Rasio Kas merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang”. 

Dimana dengan semakin tinggi Cash Ratio berarti jumlah uang tunai 

yang tersedia makin besar sehingga pelunasan utang pada saat jatuh tempo 

tidak akan mengalami kesulitan. Tetapi bila terlalu tinggi akan mengurangi 

potensi untuk mempertinggi Rate Of Return. Untuk menghitung rasio kas bisa 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Rasio Kas  :
Kas  dan  Setara  Kas  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 Sumber : (Kasmir, 2015) 

 



32 

 

 

 

3. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio ini disebut juga acid test ratio yang juga digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar 

dengan persediaan dengan membandingkan dengan hutang lancar. 

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva 

lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. (Sudana, 2011) 

mengatakan bahwa “quick ratio merupakan ukuran yang lebih akurat 

dibandingkan current ratio tentang kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek perusahaan . Untuk menghitung rasio cepat bisa 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 Rasio Cepat  :
Aset  Lancar −Persediaan  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 Sumber : (Kasmir, 2015) 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas dilakukan untuk melihat seberapa besar tingkat kemampuan 

perusahaan dalam memperloleh keuntungan. Menurut (Sudana, 2011) 

“Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aset, modal, atau 

penjualan perusahaan”..  

Rasio profitabilitas dilakukan untuk melihat seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang dapat diukur dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan. Menurut (Munawir, 2014) menyatakan 

bahwa : 
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“Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujuakn oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan maupun investasi”. 

 

Rasio profitabilitas penting untuk dilakukan, dimana dengan semakin 

besar tingkat keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam 

mengelola perusahaan.  Menurut (Harahap, 2015) menyatakan bahwa  

“Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada 

seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 

cabang dan sebagainya”.  

 

Rasio profitabilitas dilakukan untuk melihat tingkat efektifitas pengelolaan 

perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik, karna kemakmuran 

pemilik perusahaan meningkat dengan semakin tingginya profitabilitas. Menurut 

(Van Horne, 2012) menyatakan bahwa Rasio profitabilitas adalah rasio yang 

menghubungkan laba dengan penjualan dan investasi. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara 

tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan satu 

dengan lainnya. Sedangkan menurut (Houston, 2011) menyatakan bahwa Rasio 

profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 

pengaruh likuiditas, manajemen asset, dan hutang ada hasil operasi. 

Profitabilitas mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan 

kemajuan perusahaan dalam jangka panjang.  Menurut (Fahmi, 2014) menyatakan 

bahwa rasio profitabilitas adalah Rasio ini mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 
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Berdasarkan definisi dari berbagai sumber di atas dapat diketahui bahwa 

rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukkan keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan usahanya guna untuk meningkatkan keuntungan 

dalam pengelolaan dari asset, ekuitas maupun penjualan perusahaan.  

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil 

pengembalian yang diperoleh dari penjualan dan modal.  Menurut (Kasmir, 2015) 

tujuan pengguna rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak luar 

perusahaan, yaitu : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 

4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

baik modal sendiri. 

 

Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil operasi 

perusahaan mempunyai manfaat yang sangat penting dan dapat dipakai 

untuk beberapa hal, diantaranya : 

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode. 

2) Mengetahui possi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan memanfatkan investasi dan sumber daya ekonomi yang ada untuk 

mencapai suatu keuntungan. 

c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah tingkat pendapatan yang diinginkan oleh perusahaan 

dalam menjual produknya pada periode tertentu. Menurut (Kasmir, 2015) 

beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatnya penjualan tanpa peningkatan beban biaya secara 

proporsional. 

2) Mengurangi harga pokok penjualan atau beban operasi perusahaan. 

3) Meningkatnya penjualan secara relative atas dasar nilai aset, baik 

dengan meningkatkan penjualan atau mengurangi jumlah investasi 

pada aset perusahaan. 

4) Meningkatkan penggunaan utang relative terhadap ekuitas, sampai 

pada titik yang tidak membahayakan kesejahteraan keuangan 

perusahaan. 

 

d. Jenis – Jenis Rasio Profitabilitas 

Dalam prakteknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan 

menurut (Syamsuddin, 2011) adalah: 

1) Gross Margin on Sales (GPM) 

2) Net Margin on Sales (NPM) 

3) Hasil Pengembalian Investasi (Return on Invesment/ROI) 

4) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 

5) Earning Per Share 

 

 

Dengan uraian sebagai berikut : 

 

1) Gross Margin on Sales (GPM) 

Gross Profit Margin atau Margin Laba Kotor merupakan rasio atau 

pertimbangan antara laba kotor yang diperoleh perusahaan dengan tingkat 

penjualan yang telah dicapai pada periode yang sama (Munawir, 2014) Data 
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gross profit margin ratio dari beberapa periode akan dapat memberikan 

informasi tentang kecenderungan gross margin yang diperoleh dan bila 

dibandingkan dengan standard ratio akan diketahui apakah margin yang 

diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung Gross Profit Margin adalah: 

𝐺𝑃𝑀 =
laba kotor

penjualan bersih
𝑥100% 

Sumber : (Syamsuddin, 2011) 
 

2) Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin merupakan pengukuran yang dilakukan untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dalam pengelolaan penjualan. Menurut (Hery, 2015) Semakin 

tinggi Net Profit Margin berarti semakin tinggi pula laba bersih yang 

dihasilkan dari penjualan bersih, sebaliknya, semakin rendah Net Profit 

Margin berarti semakin rendah pula laba bersih yang dihasilkan dari 

penjualan bersih.. 

Net Profit Margin merupakan pengukuran yang dilakukan untuk 

melihat seberapa besar jumlah laba yang diterima oleh perusahaan.  Net Profit 

Margin merupakan rasio yang mengukur tingkat keuntungan yang dapat 

dicapai oleh perusahaan. Menurut (Syamsuddin, 2011)  Semakin tinggi Net 

Profit Margin yang diperoleh perusahaan maka akan meningkatkan tingkat 

profitabilitas. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin 

adalah : 

𝑁𝑃𝑀 =
laba bersih setelah pajak

penjualan bersih
𝑥100% 

Sumber : (Syamsuddin, 2011)   



37 

 

 

 

3) Return on Investment (ROI) 

Menurut (Syamsuddin, 2011)  menaytakan bahwa Return on Investment 

merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keselutuhan didalam 

mengahsilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di 

dalam perusahaan . 

Menurut (Harahap, 2015) Return on Investment digunakan untuk 

melihat berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dengan nilai 

aktivanya. Rumus yang digunakan untuk menghitung Return on Investment 

adalah: 

𝑅𝑂𝐼 =
laba bersih setelah pajak

Total aktiva
𝑥100% 

 Sumber : (Syamsuddin, 2011)   

 

4) Return On Equity (ROE) 

Menurut (Kasmir, 2015) Return On Equity adalah rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri . Menurut  (Fahmi, 

2014) Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh 

mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk 

mampu memberikan laba atas ekuitas. 

Menurut (Hery, 2015) Return On Equity yaitu  Semakin tinggi hasil 

pengembalian ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam ekuitas Rumus Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 



38 

 

 

 

𝑅𝑂𝐸 =
Laba bersih setelah pajak

modal sendiri
𝑥100% 

   Sumber : (Syamsuddin, 2011)   
 

5) Earning Per Share (EPS) 

Menurut (Fakhruddin, 2012) menyatakan  “Earning Per Share (EPS) 

adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba untuk setiap lembar saham yang beredar”. 

Menurut (Fahmi, 2014) Earning Per Share (EPS) adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham yang dimiliki. Earning Per Share (EPS) dihitung dengan 

rumus sebagai berikut : 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =
Laba bersih 

Jumlah Saham Beredar
 

Sumber : (Syamsuddin, 2011)   
 

B. Kerangka Berfikir 

 Didalam setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang terdiri dari 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan neraca dan laporan arus kas, 

dimana tujuan laporan keuangan dilakukan untuk pengambilan keputusan oleh 

manajemen perusahaan. Adapun dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilakukan dengan penggunaan dari laporan keuangan perusahaan yang dapat 

dihitung dengan menggunakan rasio keuangan. 

Menurut (Jumingan, 2011) menyatakan bahwa “untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, 

dan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan”. Rasio likuiditas diukur 

dengan rasio lancar dan rasio cepat. Rasio lancar merupakan rasio yang mengukur 
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kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio cepat merupakan alat 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva lancar yang dikurangi 

dengan persediaan untuk membayar utang.  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan asset lancar yang dimiliki perusahaan. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan  perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan atas pengelolaan aktiva yang dimilikinya. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Gunawan 

& Wahyuni, 2013) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Assets 

Turnover, Fixed Assets Turnover, Inventory Turnover, Current Ratio, Debt to 

Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, dan penelitian yang di lakukan, (Hafiz & 

Wahyuni, 2018) dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas 

perusahaan dapat dikatakan kurang baik karena mengalami penurunan. Pada rasio 

leverage perusahaan dapat dikatakan baik karena mengalami penurunan. Pada 

rasio aktivitas yaitu total asset turnover perusahaan dapat diakatakan kurang baik. 

Selanjutnya pada rasio profitabilitas perusahaan dapat dikatakan kurang baik 

karena mengalami penurunan. 

Dalam melakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan perusahaan 

maka perlu dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan dengan 

menggunakan rasio. Penelitian melakukan analisis pada rasio likuiditas yang 

diukur dengan menggunakan rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas, sedangkan 
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untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan rasio NPM, ROI dan 

ROE yang dapat digambarkan dibawah ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Rasio Likuiditas    Rasio Profitabilitas 
 

 

 

 

1. Rasio Lancar 

2. Rasio Kas 

3. Rasio Cepat 
 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 2.1 : Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Rasio Keuangan 

1. NPM 

2. ROI 

3. ROE 

Laporan Keuangan  

PT. Garuda Indonesia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan deskriptif yaitu mengadakan kegiatan pengumpulan data dan 

analisis data tujuan untuk membuat deskriptif, menggambarkan dan menjelaskan 

serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Penelitian deskriftif dalam 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rasio keuangan yang dinilai dari 

laporan keuangan PT. Garuda Indonesia dan diukur  dari sisi  likuiditas dan 

profitabilitas perusahaan. 

Menurut (Sugiyono, 2013) penelitian deskriptif yaitu, penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel 

yang lain. 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut (Sugiyono, 2013). 

Variabel diartikan sebagai objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Adapun definisi dari variabel diatas adalah sebagai 

berikut: 

1. Kinerja Keuangan merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dicapai 

suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki perusahaan. 
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Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi 

efektivitasnya sehingga diperoleh hasil pengelolahan yang lain. 

2. Rasio Likuiditas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Yang dapat diukur: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio Lancar :
Aktiva  Lancar

Utang  Lancar
 

Sumber : (Kasmir, 2015) 

 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio Cepat : 
Asset  Lancar −Persediaan

Utang  Lanca 𝑟
 

Sumber : (Kasmir, 2015) 

 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

  Rasio Kas    : 
Kas dan Setara Kas 

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

         Sumber : (Kasmir, 2015) 

3. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 

periode tertentu atau beberapa periode. Yang dapat diukur : 

a. Net Profit Margin adalah : 

𝑁𝑃𝑀 =
laba bersih setelah pajak

penjualan bersih
𝑥100% 

Sumber : (Syamsuddin, 2011) 
 

b. Return on Investment (ROI) 

 

ROI =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎 ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  𝑑𝑎𝑛  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋100% 

 

Sumber : (Syamsuddin, 2011) 
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c. Return on Equity (ROE) 

 

                   ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎 ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  𝑑𝑎𝑛  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋100% 

 

Sumber : (Syamsuddin, 2011) 

 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Tempat di dalam penelitian ini dilakukan pada PT.Garuda Indonesia  Yang 

beralamat di Jl. Monginsidi No. 34 A Medan. 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2019 sampai dengan 

Maret 2020. 

Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan 
Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Proses Pengajuan Judul                     

2 Penulisan Proposal                     

3 Bimbingan Proposal                     

4 Acc Proposal                     

5 Seminar                     

6 Bimbingan Skripsi                     

7 Acc Skripsi                     

8 Sidang Meja Hijau                     
 

D. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kuantitatif.Data 

kuantitatif merupakan data berupa angka-angka berupa laporan keuangan 

yaitu laporan laba rugi dan neraca. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu data yang diambil dari data yang diperoleh dari perusahaan 

berupa data tertulis seperti dokumen-dokumen berupa Laporan Neraca dan 

Laporan Laba Rugi 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

berupa studi dokumentasi yaitu dilakukan dengan memperoleh data-data berupa 

Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi perusahaan untuk tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif, artinya data 

yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data 

yang sistematis, faktual dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data yaitu dengan cara : 

1. Menghitung Rasio Likuiditas yang diukur dengan rasio lancar, rasio kas 

dan rasio cepat, serta Rasio Profitabilitas yang diukur dengan Gross Profit 

Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Invesment (ROI), 

dan Return on Equity (ROE). 

2. Menganalisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas lalu membandingkan 

dengan teori. 

3. Menganalisis rasio likuiditas dan rasio profitabilitas  perusahaan dalam 

dalam menilai kinerja keuangan. 

4. Menarik Kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 

data kondisi keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk dari tahun 2013 sampai dengan 

tahun 2018. Data yang diperoleh berupa laporan keuangan dalam bentuk neraca 

dan laporan laba rugi. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah PT. Garuda 

Indonesia Tbk, dengan tujuan untuk menilai kinerja keuangan pada perusahaan 

tersebut. Dalam menilai kinerja keuangan ini penulis menggunakan 4 jenis rasio 

keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio profitabilitas, yang masing – masing rasio 

menggunakan 3 (dua) pengukuran. Berikut adalah hasil analisis dari laporan 

keuangan yang telah dilakukan oleh penulis pada PT. Garuda Indonesia Tbk 

periode 2013 sampai dengan periode 2018 dalam menganalisis kinerja keuangan 

pada perusahaan tersebut dengan menggunakan rasio keuangan, yaitu dapat 

dipersentasikan sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas  

a. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Rumus:  

Rasio Lancar  :
Aset  Lancar  

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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Hasil perhitungan Rasio Lancar (Current Ratio) dari laporan keuangan 

PT. Garuda Indonesia Tbk Periode 2013 – 2018 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel IV.1 

Rasio Lancar 

Periode 2013-2018 
 

Tahun Asset lancar  Hutang Lancar   R. Lancar 

2013 819.133.923 983.890.767 0,83 kali 

2014 810.514.943 1.219.365.356 0,66 kali 

2015 1.007.848.005 1.195.849.121 0,84 kali 

2016 1.165.133.302 1.563.576.121 0,75 kali 

2017 986.741.627 1.921.846.147 0,51 kali 

2018 1.092.915.831 2.976.385.526 0,37 kali 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

 

Tabel diatas diperoleh dari hasil perhitungan berikut: 

Tahun 2013   =
819.133.923

983.890.767
x 100%   

=  0,83 Kali 

Tahun 2014   =
810.514.943

1.219.365.356
x 100%   

=  0,66 kali 

Tahun 2015   =
1.007.848.005

1.195.849.121
x 100%   

=  0,84 kali 

Tahun 2016   = 
1.165.133.3027

1.563.576.121
x 100%   

=  0,75 kali 

Tahun 2017   = 
986.741.627

1.921.846.147
x 100%   

=  0,51 kali 

Tahun 2018   = 
1.092.915.831

2.976.385.526
x 100%   

=  0,37 kali 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa current 

ratio mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 0,17 kali  dari 0,83 di tahun 

2013 menjadi 0,66 di tahun 2014. Sedangkan di tahun 2015 mengalami 

kenaikan sebesar 0,18 kali dari 0,66 di tahun 2014 menjadi 0,84 di tahun 

2015. Namun di tahun 2016 kembali mengalami penurunan sebesar 0,09 kali 

dari 0,84 kali di tahun 2015 menjadi 0,75 kali di tahun 2016, di tahun 2017 

juga kembali mengalami penurunan sebesar 0.24 kali dari 0.75 kali di tahun 

2016 menjadi 0.51 kali di tahun 2017 dan di tahun 2018 juga kembali 

mengalami penurunan sebesar 0.14 kali dari 0.51 kali di tahun 2017 menjadi 

0.37 kali di tahun 2018. Kondisi current ratio PT. Garuda Indonesia secara 

keseluruhan dapat dikatakan tidak baik, karena nilai current ratio lebih 

dominan mengalami penurunan, yaitu selama empat (empat) periode. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan ilikuid. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva yang paling likuid yang dimiliki. 

Rumus:  

Rasio Cepat : 
Asset  Lancar −Persediaan

Utang  Lanca 𝑟
 

Hasil perhitungan Rasio Cepat (Quick Ratio) dari laporan keuangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk Periode 2013 – 2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV.2 

Rasio Cepat 

Periode 2013-2018 

Tahun Asset lancar - Persediaan  Hutang Lancar   R. Cepat 

2013 728.805.466 983.890.767 0,74 kali 

2014 725.310.544 1.219.365.356 0,59 kali 

2015 916.216.774 1.195.849.121 0,77 kali 

2016 1.056.178.845 1.563.576.121 0,68 kali 

2017 855.585.910 1.921.846.147 0,45 kali 

2018 916.458.802 2.976.385.526 0,31 kali 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

 

Tabel diatas diperoleh dari hasil perhitungan berikut: 

Tahun 2013   =
728.805.466

983.890.767
x 100%   

=  0,74 Kali 

Tahun 2014   =
725.310.544

1.219.365.356
x 100%   

=  0,59 kali 

Tahun 2015   =
916.216.774

1.195.849.121
x 100%   

=  0,77 kali 

Tahun 2016   = 
1.056.178.845

1.563.576.121
x 100%   

=  0,68 kali 

Tahun 2017   = 
855.585.910

1.921.846.147
x 100%   

=  0,45 kali 

Tahun 2018   = 
916.458.802

2.976.385.526
x 100%   

=  0,31 kali 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa quick 

ratio mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 0,15 kali  dari 0,74 kali di 

tahun 2013 menjadi 0,59 kali ditahun 2014. Sedangkan di tahun 2015 
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mengalami kenaikan sebesar 0,18 kali dari 0,59 di tahun 2014 menjadi 0,77 

di tahun 2015. Namun di tahun 2016 kembali mengalami penurunan sebesar 

0,09 kali dari 0,77 kali di tahun 2015 menjadi 0,68 kali di tahun 2016, di 

tahun 2017 juga kembali mengalami penurunan sebesar 0.23 kali dari 0.68 

kali di tahun 2016 menjadi 0.48 kali di tahun 2017 dan di tahun 2018 juga 

kembali mengalami penurunan sebesar 0.17 kali dari 0.48 kali di tahun 2017 

menjadi 0.31 kali di tahun 2018. Kondisi quick ratio PT. Garuda Indonesia 

secara keseluruhan dapat dikatakan tidak baik, karena nilai rasio yang paling 

likuid lebih dominan mengalami penurunan, yaitu selama empat (empat) 

periode. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan ilikuid. 

c. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan kas yang dimiliki perusahaan. Rumus:  

Rasio Kas : 
Kas +Setara  Kas

Utang  Lanca 𝑟
 

Hasil perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio)dari laporan keuangan PT. 

Garuda Indonesia Tbk Periode 2013 – 2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.3 

Rasio Kas 

Periode 2013-2018 

Tahun Kas+Setara Kas  Hutang Lancar   R. Kas 

2013  475.260.630 983.890.767 0,48 kali 

2014 434.327.498 1.219.365.356 0,36 kali 

2015 519.972.655 1.195.849.121 0,43 kali 

2016 578.702.739 1.563.576.121 0,37 kali 

2017 306.918.945 1.921.846.147 0,16 kali 

2018 251.188.737 2.976.385.526 0,084 kali 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 
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Tabel diatas diperoleh dari hasil perhitungan berikut: 

Tahun 2013   =
475.260.630

983.890.767
x 100%   

=  0,48 Kali 

Tahun 2014   =
434.327.498

1.219.365.356
x 100%   

=  0,36 kali 

Tahun 2015   =
519.972.655

1.195.849.121
x 100%   

=  0,43 kali 

Tahun 2016   = 
578.702.739

1.563.576.121
x 100%   

=  0,37 kali 

Tahun 2017   = 
306.918.945

1.921.846.147
x 100%   

=  0,16 kali 

Tahun 2018   = 
251.188.737

2.976.385.526
x 100%   

=  0,084 kali 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa cash 

ratio mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 0,12 kali  dari 0,48 kali di 

tahun 2013 menjadi 0,36 kali ditahun 2014. Sedangkan di tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 0,07 kali dari 0,36 di tahun 2014 menjadi 0,43 

di tahun 2015. Namun di tahun 2016 kembali mengalami penurunan sebesar 

0,06 kali dari 0,43 kali di tahun 2015 menjadi 0,37 kali di tahun 2016, di 

tahun 2017 juga kembali mengalami penurunan sebesar 0.21 kali dari 0.37 

kali di tahun 2016 menjadi 0.16 kali di tahun 2017 dan di tahun 2018 juga 

kembali mengalami penurunan sebesar 0.076 kali dari 0.16 kali di tahun 2017 
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menjadi 0.084 kali di tahun 2018. Kondisi cash ratio PT. Garuda Indonesia 

secara keseluruhan dapat dikatakan tidak baik, karena nilai rasio yang paling 

likuid lebih dominan mengalami penurunan, yaitu selama empat (empat) 

periode. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan ilikuid. 

2. Rasio Profitabilitas  

a. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Net Profit Margin merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur 

besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung 

dengan membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri 

dihitung sebagai hasil pengurangan antara laba sebelum pajak penghasilan 

dengan beban pajak penghasilan. Rumus: 

𝑁𝑃𝑀 =
laba bersih setelah pajak

penjualan bersih
𝑥100% 

 

Hasil perhitungan net profit margin dari laporan keuangan PT. Garuda 

Indonesia Periode 2013 – 2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.4 

Net Profit Margin 

Periode 2013-2018 

Tahun Laba Bersih  Pendapatan   NPM 

2013 11.200.380 3.716.076.586 0,30 % 

2014 (368.911.279) 3.933.530.272 (9,38%) 

2015 77.974.161 3.814.989.745 2,04% 

2016 9.364.858 3.863.921.565 0,24% 

2017 (213.389.678) 4.177.325.781 (5,11%) 

2018 (175.028.261) 4.373.177.070 (4,00%) 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 

Tabel diatas diperoleh dari hasil perhitungan berikut: 

Tahun 2013   =
11.200.380

3.716.076.586
x 100%   

=  0,30 % 
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Tahun 2014   =
(368.911.279)

3.933.530.272
x 100%   

=  (9,38%) 

Tahun 2015   =
77.974.161

3.814.989.745
x 100%   

=  2,04% 

Tahun 2016   = 
9.364.858

3.863.921.565
x 100%   

=  0,24% 

Tahun 2017   = 
(213.389.678)

4.177.325.781
x 100%   

=  (5,11%) 

Tahun 2018   = 
(175.028.261)

4.373.177.070
x 100%   

=  (4,00%) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa net profit 

margin ratio mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 9,68% dari 0,30% 

di tahun 2013 menjadi (9,38%) di tahun 2014. Sedangkan di tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 11,42% dari (9,38)% di tahun 2014 menjadi 

2,04% di tahun 2015. Namun di tahun 2016 kembali mengalami penurunan 

sebesar 1,8% dari 2,04% di tahun 2015 menjadi 0,24% di tahun 2016, di 

tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebesar 5,35% dari 0,24% di tahun 

2016 menjadi (5,11%) di tahun 2017. Dan di tahun 2018 kembali mengalami 

penurunan sebesar 9,11% dari (5,11%) di tahun 2017 menjadi (4,00%) di 

tahun 2018. Hal ini menunjukkan kondisi net profit margin ratio PT. Garuda 

Indonesia dalam keadaan penurunan, bahkan memperoleh nilai negatif, hal ini 

tentu tidak baik bagi perusahaan, dimana perusahaan tidak mampu mengelola 
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pendapatan usaha guna meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti 

dengan perusahaan mengalami kerugian. 

Kondisi net profit margin PT. Garuda Indonesia secara keseluruhan 

dapat dikatakan tidak baik, karena nilai rasio yang paling net profit margin 

lebih dominan mengalami penurunan dan memperoleh nilai negatif, yaitu 

selama empat (empat) periode. Hal ini terjadi dikarenakan perusahaan tidak 

mampu mengelola pendapatan sehingga perusahaan dalam keadaan rugi. 

b. Return On Investment (ROI)  

Return On Investment merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio 

ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset‖. Return on 

investment ini dapat dihitung dengan rumus: 

ROI =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎 ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔 𝑎 𝑑𝑎𝑛  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋100% 

 

Hasil perhitungan Return On Investment dari laporan keuangan PT. 

Garuda Indonesia Periode 2013 – 2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.5 

Return On Investment 

Periode 2013-2018 

Tahun Laba Bersih  Total Aktiva   ROI 

2013  11.200.380 2.953.784.952 0,4% 

2014 (368.911.279) 3.113.079.315 (11,9%) 

2015 77.974.161 3.310.010.986 2,4%` 

2016 9.364.858 3.737.569.390 0,25% 

2017 (213.389.678) 3.763.292.093 (5,7%) 

2018 (175.028.261) 4.167.616.300 (4,2%) 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 
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Tabel diatas diperoleh dari hasil perhitungan berikut: 

Tahun 2013   =
11.200.380

2.953.784.952
x 100%   

=  0,4% 

Tahun 2014   =
(368.911.279)

3.113.079.315
x 100%   

=  (11,9%) 

Tahun 2015   =
77.974.161

3.310.010.986
x 100%   

=  2,4%` 

Tahun 2016   = 
9.364.858

3.737.569.390
x 100%   

=  0,25% 

Tahun 2017   = 
(213.389.678)

3.763.292.093
x 100%   

=  (5,7%) 

Tahun 2018   = 
(175.028.261)

4.167.616.300
x 100%   

=  (4,2%) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Return On 

Investment mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 12,3% dari 0,4% di 

tahun 2013 menjadi (11,9%) di tahun 2014. Sedangkan di tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 14,3% dari (11,9%) di tahun 2014 menjadi 2,4% 

di tahun 2015. Namun di tahun 2016 kembali mengalami penurunan sebesar 

2,15% dari 2,4% di tahun 2015 menjadi 2,15% di tahun 2016, di tahun 2017 

kembali mengalami penurunan sebesar 0,82% dari 0,25% di tahun 2016 

menjadi (5,7%) di tahun 2017. Dan di tahun 2018 kembali mengalami 

penurunan sebesar 1,5% dari (5,7%) di tahun 2017 menjadi (4,2%) di tahun 

2018. Hal ini menunjukkan kondisi Return On Investment PT. Garuda 
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Indonesia dalam keadaan penurunan, bahkan memperoleh nilai negatif, hal ini 

tentu tidak baik bagi perusahaan, dimana perusahaan tidak mampu mengelola 

seluruh asset perusahaan guna meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti 

dengan perusahaan mengalami kerugian. 

Kondisi Return On Investment PT. Garuda Indonesia secara keseluruhan 

dapat dikatakan tidak baik, karena nilai rasio yang paling Return On 

Investment lebih dominan mengalami penurunan dan memperoleh nilai 

negatif, yaitu selama empat (empat) periode. Hal ini terjadi dikarenakan 

perusahaan tidak mampu mengelola seluruh aset sehingga perusahaan dalam 

keadaan rugi. 

c. Return On Equity (ROE)  

Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

pengelolan dana ekuitas perusahaan dalam meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Return on equity ini dapat dihitung dengan rumus: 

ROE =
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝑠𝑒𝑠𝑢𝑑𝑎 ℎ 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎  𝑑𝑎𝑛  𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑋100% 

 

Hasil perhitungan Return On Equity dari laporan keuangan PT. Garuda 

Indonesia Periode 2013 – 2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.6 

Return On Equity 

Periode 2013-2018 

Tahun Laba Bersih  Total Ekuitas   ROE 

2013  11.200.380 1.117.148.117 1,003% 

2014 (368.911.279) 879.467.591 (41,9%) 

2015 77.974.161 950.723.185 8,2% 

2016 9.364.858 1.009.897.219 0,92% 

2017 (213.389.678) 937.469.200 (22,8%) 

2018 (175.028.261) 730.141.803 (23,9%) 

     Sumber  : Data diolah dari PT. Garuda Indonesia. 
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Tabel diatas diperoleh dari hasil perhitungan berikut: 

Tahun 2013   =
11.200.380

1.117.148.117
x 100%   

=  1,003% 

Tahun 2014   =
(368.911.279)

879.467.591
x 100%   

=  (41,9%) 

Tahun 2015   =
77.974.161

950.723.185
x 100%   

=  8,2%` 

Tahun 2016   = 
9.364.858

1.009.897.219
x 100%   

=  0,92% 

Tahun 2017   = 
(213.389.678)

937.469.200
x 100%   

=  (22,8%) 

Tahun 2018   = 
(175.028.261)

730.141.803
x 100%   

=  (23,9%) 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa Return On 

Equity mengalami penurunan di tahun 2014 sebesar 42,903% dari 1,003% di 

tahun 2013 menjadi (41,9%) di tahun 2014. Sedangkan di tahun 2015 

mengalami kenaikan sebesar 50,1% dari (41,9%) di tahun 2014 menjadi 8,2% 

di tahun 2015. Namun di tahun 2016 kembali mengalami penurunan sebesar 

7,28% dari 8,2% di tahun 2015 menjadi 0,92% di tahun 2016, di tahun 2017 

kembali mengalami penurunan sebesar 23,72% dari 0,92% di tahun 2016 

menjadi (22,8%) di tahun 2017. Dan di tahun 2018 kembali mengalami 

penurunan sebesar 1,1% dari (22,8%) di tahun 2017 menjadi (23,9%) di tahun 

2018. Hal ini menunjukkan kondisi Return On Equity PT. Garuda Indonesia 
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dalam keadaan penurunan, bahkan memperoleh nilai negatif, hal ini tentu 

tidak baik bagi perusahaan, dimana perusahaan tidak mampu mengelola 

seluruh ekuitas perusahaan guna meningkatkan keuntungan perusahaan, 

terbukti dengan perusahaan mengalami kerugian. 

Kondisi Return On Equity PT. Garuda Indonesia secara keseluruhan 

dapat dikatakan tidak baik, karena nilai rasio yang paling Return On Equity 

lebih dominan mengalami penurunan dan memperoleh nilai negatif, yaitu 

selama empat (empat) periode. Hal ini terjadi dikarenakan perusahaan tidak 

mampu mengelola seluruh aset sehingga perusahaan dalam keadaan rugi. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas, maka akan 

dilakukan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah mengenai Analisis 

Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada PT. Garuda Indonesia.  Berikut penjelasan rasio keuangan yang digunakan 

untuk menilai kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia tersebut :  

1. Rasio Likuiditas pada PT. Garuda Indonesia  

a. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia melalui current 

ratio dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
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2013 2014 2015 2016 2017 2018

Aset Lancar Rp819,133, Rp810,514, Rp1,007,84 Rp1,165,13 Rp986,741, Rp1,092,91

Hutang Lancar Rp983,890, Rp1,219,36 Rp1,195,84 Rp1,563,57 Rp1,921,84 Rp2,976,38

Rasio Lancar 0.83 0.66 0.84 0.75 0.51 0.37

0.83 0.66 0.84 0.75 0.51 0.37
Rp-

Rp500,000,000 
Rp1,000,000,000 
Rp1,500,000,000 
Rp2,000,000,000 
Rp2,500,000,000 
Rp3,000,000,000 
Rp3,500,000,000 

Rasio Lancar

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1  

Grafik Rasio Lancar 

 

Berdasarkan grafik IV.1 diatas dapat dilihat nilai Rasio Lancar 

(Current Ratio) pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 

0.83 kali di tahun 2013 menjadi 0.66 kali di tahun 2014. Hal ini menunjukkan 

adanya penurunan rasio lancar (current ratio) sebesar 0.17 kali, yang 

disebabkan besarnya jumlah asset lancar perusahaan yang tidak melebihi dari 

jumlah hutang lancar perusahaan dari tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu sebesar 

819.133.923 di tahun 2013 menurun menjadi 810.514.943 di tahun 2014, 

yang meskipun pada jumlah hutang lancar perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 983.890.767 di tahun 2013 naik menjadi 1.219.365.356 di tahun 

2014, yang berarti kenaikan asset lancar perusahaan tidak sebanding dengan 

besarnya kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya aset lancar yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut. 

Dengan penurunan yang terjadi dapat diartikan perusahaan kurang modal 

untuk membayar utang atau kewajibannya, sehingga dapat menyebabkan 

perusahaan akan sulit untuk mendapatkan kepercayaan dan dana pinjaman 

dari pihak luar atau para kreditor.  
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Pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan dari 0.66 kali 

di tahun 2014 menjadi 0.84 kali di tahun 2015. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan rasio lancar (current ratio) sebesar 0.18 kali, yang disebabkan 

kenaikan jumlah asset lancar perusahaan dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu 

sebesar 810.514.943 di tahun 2014 meningkat menjadi 1.007.848.005 di 

tahun 2015, sedangkan untuk jumlah hutang lancar perusahaan mengalami 

penurunan sebesar 1.219.365.356 di tahun 2015 naik menjadi 1.195.849.121  

di tahun 2016, yang berarti kenaikan asset lancar perusahaan lebih besar 

dibandingkan dengan hutang lancar perusahaan, artinya aset lancar yang 

dimiliki perusahaan sudah mulai mampu dalam menutupi hutang lancar dari 

perusahaan tersebut.  

Pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan dari 0.84 kali di 

tahun 2015 menjadi 0.75 kali di tahun 2016. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio lancar (current ratio) sebesar 0.09 kali, yang disebabkan 

besarnya jumlah aset lancar perusahaan yang tidak melebihi dari jumlah 

hutang lancar perusahaan dari tahun 2015 ke tahun 2016 yaitu sebesar 

1.007.848.005 di tahun 2015 meningkat menjadi 1.165.133.302 di tahun 

2016, dengan jumlah hutang lancar perusahaan mengalami kenaikan sebesar 

1.195.849.121 di tahun 2015 naik menjadi 1.563.576.121 di tahun 2016, yang 

berarti kenaikan asset lancar perusahaan tidak sebanding dengan besarnya 

kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya aset lancar yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut. 

Dengan penurunan yang terjadi dapat diartikan perusahaan kurang modal 

untuk membayar utang atau kewajibannya, sehingga dapat menyebabkan 
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perusahaan akan sulit untuk mendapatkan kepercayaan dan dana pinjaman 

dari pihak luar atau para kreditor.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan dari 0.75 kali di 

tahun 2016 menjadi 0.51 kali di tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio lancar (current ratio) sebesar 0.24 kali, yang disebabkan 

besarnya jumlah aset lancar perusahaan yang tidak melebihi dari jumlah 

hutang lancar  perusahaan dari tahun 2016 ke tahun 2017 yaitu sebesar 

1.165.133.302 di tahun 2016 meningkat menjadi 986.741.627 di tahun 2017, 

dengan jumlah hutang lancar perusahaan mengalami kenaikan sebesar 

1.563.576.121 di tahun 2016 naik menjadi 1.921.846.147 di tahun 2017, yang 

berarti kenaikan asset lancar perusahaan tidak sebanding dengan besarnya 

kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya aset lancar yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut. 

Dengan penurunan yang terjadi dapat diartikan perusahaan kurang modal 

untuk membayar utang atau kewajibannya, sehingga dapat menyebabkan 

perusahaan akan sulit untuk mendapatkan kepercayaan dan dana pinjaman 

dari pihak luar atau para kreditor.  

Pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan dari 0.51 kali di 

tahun 2017 menjadi 0.37 kali di tahun 2018. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio lancar (current ratio) sebesar 0.14 kali, yang disebabkan 

besarnya jumlah asset lancar perusahaan yang tidak melebihi dari jumlah 

hutang lancar perusahaan dari tahun 2017 ke tahun 2018 yaitu sebesar 

986.741.627 di tahun 2017 meningkat menjadi 1.092.915.831 di tahun 2018, 

dengan jumlah hutang lancar perusahaan mengalami kenaikan sebesar 
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2013 2014 2015 2016 2017 2018

Kas-Persediaan Rp728,805,4 Rp725,310,5 Rp916,216,7 Rp1,056,178 Rp855,585,9 Rp916,458,8

Hutang Lancar Rp983,890,7 Rp1,219,365 Rp1,195,849 Rp1,563,576 Rp1,921,846 Rp2,976,385

Rasio Kas 0.74 0.59 0.77 0.68 0.45 0.31

0.74 0.59 0.77 0.68 0.45 0.31
Rp-

Rp500,000,000 
Rp1,000,000,000 
Rp1,500,000,000 
Rp2,000,000,000 
Rp2,500,000,000 
Rp3,000,000,000 
Rp3,500,000,000 

Rasio Cepat

1.921.846.147 di tahun 2017 naik menjadi 2.976.385.526 di tahun 2018, yang 

berarti kenaikan asset lancar perusahaan tidak sebanding dengan besarnya 

kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya aset lancar yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut. 

Dengan penurunan yang terjadi dapat diartikan perusahaan kurang modal 

untuk membayar utang atau kewajibannya, sehingga dapat menyebabkan 

perusahaan akan sulit untuk mendapatkan kepercayaan dan dana pinjaman 

dari pihak luar atau para kreditor.  

b. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia melalui quick 

ratio dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2  

Grafik Rasio Cepat 

 

Berdasarkan grafik IV.2 diatas dapat dilihat nilai rasio cepat (quick 

ratio) pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 0.74 kali di 

tahun 2013 menjadi 0.59 kali di tahun 2014. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio cepat (quick ratio) sebesar 0.15 kali, yang disebabkan 

besarnya jumlah aset lancar perusahaan yang tidak melebihi dari jumlah 
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hutang perusahaan dari tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu sebesar 728.805.466 

di tahun 2013 menurun menjadi 725.310.544 di tahun 2014, yang meskipun 

pada jumlah hutang lancar perusahaan mengalami kenaikan sebesar 

983.890.767 di tahun 2013 naik menjadi 1.219.365.356 di tahun 2014, yang 

berarti kenaikan asset lancar yang yang dikurangi persediaan perusahaan 

tidak sebanding dengan besarnya kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya 

aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari 

perusahaan tersebut. Dengan penurunan yang terjadi dapat diartikan 

perusahaan kurang modal untuk membayar utang atau kewajibannya, 

sehingga dapat menyebabkan perusahaan akan sulit untuk mendapatkan 

kepercayaan dan dana pinjaman dari pihak luar atau para kreditor.  

Pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan dari 0.59 kali 

di tahun 2014 menjadi 0.77 kali di tahun 2015. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan rasio cepat (quick ratio) sebesar 0.18 kali, yang disebabkan 

kenaikan jumlah asset lancar yang dikurangi persediaan perusahaan dari 

tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu sebesar 725.310.544 di tahun 2014 

meningkat menjadi 916.216.774 di tahun 2015, sedangkan untuk jumlah 

hutang lancar perusahaan mengalami penurunan sebesar 1.219.365.356 di 

tahun 2015 naik menjadi 1.195.849.121 di tahun 2016, yang berarti kenaikan 

asset lancar yang dikurangi persediaan perusahaan lebih besar dibandingkan 

dengan hutang lancar perusahaan, artinya aset lancar yang dimiliki 

perusahaan sudah mulai mampu dalam menutupi hutang lancar dari 

perusahaan tersebut.  
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Pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan dari 0,77 kali di 

tahun 2015 menjadi 0,68 kali di tahun 2016. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio cepat (quick ratio) sebesar 0.09 kali, yang disebabkan 

besarnya jumlah asset lancar yang dikurangi persediaan perusahaan yang 

tidak melebihi dari jumlah hutang lancar perusahaan dari tahun 2015 ke tahun 

2016 yaitu sebesar 916.216.774 di tahun 2015 meningkat menjadi 

1.056.178.845 di tahun 2016, dengan jumlah hutang lancar perusahaan 

mengalami kenaikan sebesar 1.195.849.121 di tahun 2015 naik menjadi 

1.563.576.121 di tahun 2016, yang berarti kenaikan asset lancar perusahaan 

tidak sebanding dengan besarnya kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya 

aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari 

perusahaan tersebut. Dengan penurunan yang terjadi dapat diartikan 

perusahaan kurang modal untuk membayar utang atau kewajibannya, 

sehingga dapat menyebabkan perusahaan akan sulit untuk mendapatkan 

kepercayaan dan dana pinjaman dari pihak luar atau para kreditor.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan dari 0.68 kali di 

tahun 2016 menjadi 0.45 kali di tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio lancar (current ratio) sebesar 0.23 kali, yang disebabkan 

besarnya jumlah lancar perusahaan yang melebihi dari jumlah asset 

perusahaan dari tahun 2016 ke tahun 2017 yaitu sebesar 1.056.178.845 di 

tahun 2016 menurun menjadi 855.585.910 di tahun 2017, dengan jumlah 

hutang lancar perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1.563.576.121 di 

tahun 2016 naik menjadi 1.921.846.147 di tahun 2017, yang berarti kenaikan 

asset lancar perusahaan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan hutang 
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lancar perusahaan, artinya aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat 

menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut. Dengan penurunan yang 

terjadi dapat diartikan perusahaan kurang modal untuk membayar utang atau 

kewajibannya, sehingga dapat menyebabkan perusahaan akan sulit untuk 

mendapatkan kepercayaan dan dana pinjaman dari pihak luar atau para 

kreditor.  

Pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan dari 0,45 kali di 

tahun 2017 menjadi 0.31 kali di tahun 2018. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio lancar (current ratio) sebesar 0.14 kali, yang disebabkan 

besarnya jumlah asset lancar perusahaan yang tidak melebihi dari jumlah 

hutang lancar perusahaan dari tahun 2017 ke tahun 2018 yaitu sebesar 

855.585.910 di tahun 2017 meningkatn menjadi 916.458.802 di tahun 2018, 

dengan jumlah hutang lancar perusahaan mengalami kenaikan sebesar 

1.921.846.147 di tahun 2017 naik menjadi 2.976.385.526 di tahun 2018, yang 

berarti kenaikan asset lancar perusahaan tidak sebanding dengan besarnya 

kenaikan hutang lancar, artinya aset lancar yang dimiliki perusahaan tidak 

dapat menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut. Dengan penurunan 

yang terjadi dapat diartikan perusahaan kurang modal untuk membayar utang 

atau kewajibannya, sehingga dapat menyebabkan perusahaan akan sulit untuk 

mendapatkan kepercayaan dan dana pinjaman dari pihak luar atau para 

kreditor.  

c. Rasio Kas  

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia melalui rasio kas 

dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
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2013 2014 2015 2016 2017 2018

Kas+Setara Kas Rp475,260,6 Rp434,327,4 Rp519,972,6 Rp578,702,7 Rp306,918,9 Rp251,188,7

Hutang Lancar Rp983,890,7 Rp1,219,365 Rp1,195,849 Rp1,563,576 Rp1,921,846 Rp2,976,385

Rasio Kas 0.48 0.36 0.43 0.37 0.16 0.08

0.48 0.36 0.43 0.37 0.16 0.08
Rp-

Rp500,000,000 
Rp1,000,000,000 
Rp1,500,000,000 
Rp2,000,000,000 
Rp2,500,000,000 
Rp3,000,000,000 
Rp3,500,000,000 

Rasio Kas
 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Grafik Rasio Kas 
 

Berdasarkan grafik IV.3 diatas dapat dilihat nilai rasio kas (cash ratio) 

pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 0.48 kali di tahun 

2013 menjadi 0.36 kali di tahun 2014. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio kas sebesar 0.12 kali, yang disebabkan besarnya jumlah kas 

perusahaan yang tidak melebihi dari jumlah hutang perusahaan dari tahun 

2013 ke tahun 2014 yaitu sebesar 475.260.630 di tahun 2013 menurun 

menjadi 434.327.498 di tahun 2014, yang meskipun pada jumlah hutang 

lancar perusahaan mengalami kenaikan sebesar 983.890.767 di tahun 2013 

naik menjadi 1.219.365.356 di tahun 2014, yang berarti kenaikan kas 

perusahaan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan hutang lancar 

perusahaan, artinya kas yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi 

hutang lancar dari perusahaan tersebut.  

Pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan dari 0.36 kali 

di tahun 2014 menjadi 0.43 kali di tahun 2015. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan rasio kas sebesar 0.07 kali, yang disebabkan kenaikan jumlah kas 

perusahaan dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu sebesar 434.327.498 di tahun 

2014 meningkat menjadi 519.972.655 di tahun 2015, sedangkan untuk jumlah 

hutang lancar perusahaan mengalami penurunan sebesar 1.219.365.356 di 
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tahun 2015 naik menjadi 1.195.849.121 di tahun 2016, yang berarti kenaikan 

kas perusahaan lebih besar dibandingkan dengan hutang lancar perusahaan, 

artinya aset lancar yang dimiliki perusahaan sudah mulai mampu dalam 

menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut.  

Pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan dari 0,43 kali di 

tahun 2015 menjadi 0,37 kali di tahun 2016. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio kas sebesar 0.06 kali, yang disebabkan besarnya jumlah kas 

perusahaan yang tidak melebihi dari jumlah hutang lancar perusahaan dari 

tahun 2015 ke tahun 2016 yaitu sebesar 519.972.655 di tahun 2015 

meningkat menjadi 578.702.739 di tahun 2016, dengan jumlah hutang lancar 

perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1.195.849.121 di tahun 2015 naik 

menjadi 1.563.576.121 di tahun 2016, yang berarti kenaikan kas perusahaan 

tidak sebanding dengan besarnya kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya 

kas yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari 

perusahaan tersebut.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan dari 0.37 kali di 

tahun 2016 menjadi 0.16 kali di tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio kas sebesar 0.21 kali, yang disebabkan besarnya jumlah 

lancar perusahaan yang melebihi dari jumlah kas perusahaan dari tahun 2016 

ke tahun 2017 yaitu sebesar 578.702.739 di tahun 2016 meningkat menjadi 

306.918.945 di tahun 2017, dengan jumlah hutang lancar perusahaan 

mengalami kenaikan sebesar 1.563.576.121 di tahun 2016 naik menjadi 

1.921.846.147 di tahun 2017, yang berarti kenaikan kas perusahaan tidak 

sebanding dengan besarnya kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya aset 
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2013 2014 2015 2016 2017 2018

Laba Bersih Rp11,20 Rp(368, Rp77,97 Rp9,364 Rp(213, Rp(175,

Pendapatan Rp3,716 Rp3,933 Rp3,814 Rp3,863 Rp4,177 Rp4,373

NPM 0.30% -9.38% 2.04% 0.24% -5.11% -4.00%

Rp(1,000,000,000)
Rp-

Rp1,000,000,000 
Rp2,000,000,000 
Rp3,000,000,000 
Rp4,000,000,000 
Rp5,000,000,000 

Net Profit Margin

lancar yang dimiliki perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari 

perusahaan tersebut.  

Pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan dari 0,16 kali di 

tahun 2017 menjadi 0.084 kali di tahun 2018. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan rasio kas sebesar 0.076 kali, yang disebabkan besarnya jumlah kas 

perusahaan yang melebihi dari jumlah hutang lancar perusahaan dari tahun 

2017 ke tahun 2018 yaitu sebesar 306.918.945 di tahun 2017 menurun 

menjadi 251.188.737 di tahun 2018, dengan jumlah hutang lancar perusahaan 

mengalami kenaikan sebesar 1.921.846.147 di tahun 2017 naik menjadi 

2.976.385.526 di tahun 2018, yang berarti kenaikan kas perusahaan tidak 

sebanding dengan besarnya kenaikan hutang lancar perusahaan, artinya kas 

perusahaan tidak dapat menutupi hutang lancar dari perusahaan tersebut.  

2. Rasio Profitabilitas  

a. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin Ratio)  

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia  melalui net 

profit margin ratio dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 

Grafik Net Profit Margin 
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Berdasarkan grafik IV.4 diatas dapat dilihat nilai net profit margin 

pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 0,3% di tahun 

2013 menjadi (9,38%) di tahun 2014. Hal ini menunjukkan adanya penurunan 

net profit margin sebesar 9,68%, yang disebabkan karena perusahaan 

mengalami kerugian dari tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu sebesar 11.200.380 

di tahun 2013 menurun menjadi (368.911.279) di tahun 2014, yang meskipun 

pada jumlah pendapatan perusahaan mengalami kenaikan sebesar 

3.716.076.586 di tahun 2013 naik menjadi 3.933.530.272 di tahun 2014, yang 

berarti penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan 

pendapatan yang diperoleh perusahaan, artinya pendapatan perusahaan tidak 

mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan 

perusahaan mengalami kerugian.  

Pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan dari (9,38%) 

di tahun 2014 menjadi 2,04% di tahun 2015. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan net profit margin sebesar 11,42%, yang disebabkan peningkatan 

jumlah laba perusahaan dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu sebesar 

(368.911.279) di tahun 2014 meningkat menjadi 77.974.161 di tahun 2015, 

sedangkan untuk jumlah pendapatan perusahaan sedikit mengalami 

penurunan sebesar 3.933.530.272 di tahun 2015 menurun menjadi 

3.814.989.745 di tahun 2016, yang berarti kenaikan laba perusahaan lebih 

besar dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh perusahaan, artinya 

perusahaan sudah cukup maksimal dalam melakukan pengelolaan pendapatan 

guna meningkatkan keuntungan perusahaan.  
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Pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan dari 2,04% di 

tahun 2015 menjadi 0,24% di tahun 2016. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan net profit margin sebesar 1,8%, yang disebabkan besarnya jumlah 

keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan sedangkan pendapatan 

perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke tahun 2016 laba 

perusahaan yaitu sebesar 77.974.161 di tahun 2015 menurun menjadi 

9.364.858 di tahun 2016, dengan jumlah pendapatan perusahaan mengalami 

kenaikan sebesar 3.814.989.745 di tahun 2015 naik menjadi 3.863.921.565 di 

tahun 2016, penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya 

kenaikan pendapatan yang diperoleh perusahaan, artinya pendapatan 

perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan dari 0,24% di 

tahun 2016 menjadi (5,11%) di tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan net profit margin sebesar 5,35%, yang disebabkan yang 

disebabkan penurunan jumlah laba perusahaan dari tahun 2016 ke tahun 2017 

yaitu sebesar 9.364.858 di tahun 2016 meningkat menjadi (213.389.678) di 

tahun 2017, dengan jumlah pendapatan perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 3.863.921.565 di tahun 2016 naik menjadi 4.177.325.781 di tahun 

2017, penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan 

pendapatan yang diperoleh perusahaan, artinya pendapatan perusahaan tidak 

mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan 

perusahaan mengalami kerugian.  

Pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan dari (5,11%) di 

tahun 2017 menjadi (4,00%) di tahun 2018. Hal ini menunjukkan adanya 
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2013 2014 2015 2016 2017 2018

Laba Bersih Rp11,20 Rp(368, Rp77,97 Rp9,364 Rp(213, Rp(175,

Total Aset Rp2,953 Rp3,113 Rp3,310 Rp3,737 Rp3,763 Rp4,167

ROI 0.4% -11.9% 2.4% 0.25% -5.7% -4.2%

Rp(1,000,000,000)
Rp-

Rp1,000,000,000 
Rp2,000,000,000 
Rp3,000,000,000 
Rp4,000,000,000 
Rp5,000,000,000 

Return On Investment

penurunan net profit margin sebesar 1,11%, yang disebabkan yang 

disebabkan penurunan jumlah laba perusahaan dari tahun 2017 ke tahun 2018 

yaitu sebesar (213.389.678) di tahun 2017 menurun menjadi (175.028.261) di 

tahun 2018, dengan jumlah pendapatan perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 4.177.325.781 di tahun 2017 naik menjadi 4.373.177.070 di tahun 

2018, penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan 

pendapatan yang diperoleh perusahaan, artinya pendapatan perusahaan tidak 

mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan 

perusahaan mengalami kerugian.  

b. Return On Investment (ROI)  

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia melalui Return On 

Investment  dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 

Grafik Return On Investment 
 

Berdasarkan grafik IV.5 diatas dapat dilihat nilai Return On 

Investment pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 0,4% 

di tahun 2013 menjadi (11,9%) di tahun 2014. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan Return On Investment sebesar 12,3%, yang disebabkan karena 
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perusahaan mengalami kerugian dari tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu sebesar 

11.200.380 di tahun 2013 menurun menjadi (368.911.279) di tahun 2014, 

yang meskipun pada jumlah total aset perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 2.953.784.952 di tahun 2013 naik menjadi 3.113.079.315 di tahun 

2014, yang berarti penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan 

besarnya kenaikan total aset yang diperoleh perusahaan, artinya total asset 

perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan, 

terbukti dengan perusahaan mengalami kerugian.  

Pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan dari (11,9%) 

di tahun 2014 menjadi 2,4% di tahun 2015. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan Return On Investment sebesar 14,3%, yang disebabkan 

peningkatan jumlah laba perusahaan dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu 

sebesar (368.911.279) di tahun 2014 meningkat menjadi 77.974.161 di tahun 

2015, sedangkan untuk jumlah total aset perusahaan mengalami peningkatan 

sebesar 3.310.010.986 di tahun 2015 meningkat menjadi 3.737.569.390 di 

tahun 2016, yang berarti kenaikan laba perusahaan lebih besar dibandingkan 

dengan total aset yang diperoleh perusahaan, artinya perusahaan sudah cukup 

maksimal dalam melakukan pengelolaan total aset guna meningkatkan 

keuntungan perusahaan.  

Pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan dari 2,4% di 

tahun 2015 menjadi 0,25% di tahun 2016. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan Return On Investment sebesar 2,15%, yang disebabkan besarnya 

jumlah keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan sedangkan total 

aset perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke tahun 2016 laba 
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perusahaan yaitu sebesar 77.974.161 di tahun 2015 menurun menjadi 

9.364.858 di tahun 2016, dengan jumlah total aset perusahaan mengalami 

kenaikan sebesar 3.310.010.986 di tahun 2015 naik menjadi 3.737.569.390 di 

tahun 2016, penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya 

kenaikan total aset yang diperoleh perusahaan, artinya total asset perusahaan 

tidak mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan dari 0,25% di 

tahun 2016 menjadi (5,7%) di tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan Return On Investment sebesar 5,95%, yang disebabkan yang 

disebabkan penurunan jumlah laba perusahaan dari tahun 2016 ke tahun 2017 

yaitu sebesar 9.364.858 di tahun 2016 meningkat menjadi (213.389.678) di 

tahun 2017, dengan jumlah total aset perusahaan mengalami kenaikan sebesar 

3.737.569.390 di tahun 2016 naik menjadi 3.763.292.093 di tahun 2017, 

penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan total 

aktiva yang diperoleh perusahaan, artinya total aktiva perusahaan tidak 

mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan 

perusahaan mengalami kerugian.  

Pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan dari (5,7%) di 

tahun 2017 menjadi (4,2%) di tahun 2018. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan Return On Investment sebesar 1,5%, yang disebabkan yang 

disebabkan penurunan jumlah laba perusahaan dari tahun 2017 ke tahun 2018 

yaitu sebesar (213.389.678) di tahun 2017 menurun menjadi (175.028.261) di 

tahun 2018, dengan jumlah total aktiva perusahaan mengalami kenaikan 

sebesar 3.763.292.093 di tahun 2017 naik menjadi 4.167.616.300 di tahun 
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2013 2014 2015 2016 2017 2018

Laba Bersih Rp11,20 Rp(368, Rp77,97 Rp9,364 Rp(213, Rp(175,

Total Ekuitas Rp1,117 Rp879,4 Rp950,7 Rp1,009 Rp937,4 Rp730,1

ROE 1.003% -41.9% 8.2% 0.93% -22.8% -23.97%

1.003% -41.9% 8.2% 0.93% -22.8% -23.97%

Rp(500,000,000)

Rp-

Rp500,000,000 

Rp1,000,000,000 

Rp1,500,000,000 

Return On Equity

2018, penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya kenaikan 

total aktiva yang diperoleh perusahaan, artinya total aktiva perusahaan tidak 

mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan 

perusahaan mengalami kerugian.  

c. Return On Equity (ROE)  

Pertumbuhan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia melalui Return On 

Equity  dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.6 

Grafik Return On Equity 
 

Berdasarkan grafik IV.6 diatas dapat dilihat nilai Return On Equity 

pada tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan dari 1,003% di tahun 

2013 menjadi (41,9%) di tahun 2014. Hal ini menunjukkan adanya penurunan 

Return On Equity sebesar 42,9%, yang disebabkan karena perusahaan 

mengalami kerugian dari tahun 2013 ke tahun 2014 yaitu sebesar 11.200.380 

di tahun 2013 menurun menjadi (368.911.279) di tahun 2014, yang juga 

diikuti dengan menurunnya jumlah total ekuitas perusahaan sebesar 

1.117.148.117 di tahun 2013 menurun menjadi 879.467.591di tahun 2014, 

yang berarti penurunan laba perusahaan yang juga diikuti dengan penurunan 
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atas modal perusahaan, artinya total ekuitas perusahaan tidak mampu dalam 

meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan perusahaan 

mengalami kerugian.  

Pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan dari (41,9%) 

di tahun 2014 menjadi 8,2% di tahun 2015. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan Return On Equity sebesar 50,1%, yang disebabkan peningkatan 

jumlah laba perusahaan dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu sebesar 

(368.911.279) di tahun 2014 meningkat menjadi 77.974.161 di tahun 2015, 

sedangkan untuk jumlah ekuitas perusahaan mengalami peningkatan sebesar 

879.467.591 di tahun 2015 meningkat menjadi 950.723.185 di tahun 2016, 

yang berarti kenaikan laba perusahaan lebih besar dibandingkan dengan total 

ekuitas yang diperoleh perusahaan, artinya perusahaan sudah cukup maksimal 

dalam melakukan pengelolaan modalnya guna meningkatkan keuntungan 

perusahaan.  

Pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami penurunan dari 8,2% di 

tahun 2015 menjadi 0,92% di tahun 2016. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan Return On Equity sebesar 7,28%, yang disebabkan besarnya 

jumlah keuntungan perusahaan yang mengalami penurunan sedangkan 

ekuitas perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke tahun 2016 

laba perusahaan yaitu sebesar 77.974.161 di tahun 2015 menurun menjadi 

9.364.858 di tahun 2016, dengan jumlah ekuitas perusahaan mengalami 

kenaikan sebesar 950.723.185 di tahun 2015 naik menjadi 1.009.897.219 di 

tahun 2016, penurunan laba perusahaan tidak sebanding dengan besarnya 
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kenaikan ekuitas yang diperoleh perusahaan, artinya ekuitas perusahaan tidak 

mampu dalam meningkatkan keuntungan perusahaan.  

Pada tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan dari 0,92% di 

tahun 2016 menjadi (22,8%) di tahun 2017. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan Return On Equity sebesar 23,72%, yang disebabkan yang 

disebabkan penurunan jumlah laba perusahaan dari tahun 2016 ke tahun 2017 

yaitu sebesar 9.364.858 di tahun 2016 meningkat menjadi (213.389.678) di 

tahun 2017, dengan jumlah ekuitas perusahaan mengalami penurunan sebesar 

1.009.897.219 di tahun 2016 penurunan menjadi 937.469.200 di tahun 2017, 

penurunan laba perusahaan diikuti dengan menurunnya ekuitas yang 

diperoleh perusahaan, artinya ekuitas perusahaan tidak mampu dalam 

meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan perusahaan 

mengalami kerugian.  

Pada tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami penurunan dari (22,8%) di 

tahun 2017 menjadi (23,9%) di tahun 2018. Hal ini menunjukkan adanya 

penurunan Return On Investment sebesar 1,1%, yang disebabkan yang 

disebabkan penurunan jumlah laba perusahaan dari tahun 2017 ke tahun 2018 

yaitu sebesar (213.389.678) di tahun 2017 menurun menjadi (175.028.261) di 

tahun 2018, dengan jumlah ekuitas perusahaan mengalami penurunan sebesar 

937.469.200 di tahun 2017 menurun menjadi 730.141.803 di tahun 2018, 

penurunan laba perusahaan diikuti dengan menurunnya ekuitas yang 

diperoleh perusahaan, artinya ekuitas perusahaan tidak mampu dalam 

meningkatkan keuntungan perusahaan, terbukti dengan perusahaan 

mengalami kerugian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk 

mengukur kinerja keuangan pada PT. Garuda Indonesia periode 2013 sampai 

dengan periode 2018 pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penyebab terjadinya penurunan rasio likuditas pada Perusahaan PT. 

Garuda Indonesia terjadi dikarenakan rendahnya jumlah aktiva perusahaan 

dan besarnya jumlah hutang yang harus segera dibayar, bahkan hutang 

perusahaan melebihi dari jumlah aktiva perusahaan. 

2. Penyebab terjadinya penurunan rasio profitabilitas pada Perusahaan PT. 

Garuda Indonesia terjadi dikarenakan kerugian yang terjadi pada 

perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam mengelola baik 

pendapatan, total aktiva dan total ekuitas perusahaan 

3. Kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia selama periode 2013 sampai 

dengan periode 2018 dinilai dari rasio likuiditas yaitu current ratio 

dikatakan ilikuid atau tidak baik. Artinya perusahaan belum mampu dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva 

lancar yang dimiliki. Sedangkan untuk quick ratio dikatakan ilikuid atau 

tidak baik. Artinya perusahaan belum mampu dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva paling lancar yang 

dimiliki. Dan cash ratio dikatakan ilikuid atau tidak baik. Artinya 

perusahaan belum mampu dalam memenuhi atau membayar kewajiban 

jangka pendeknya dengan kas yang dimiliki. Dan Kinerja keuangan PT. 
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Garuda Indonesia selama periode 2013 sampai dengan periode 2018 

dinilai dari rasio profitabilitas yaitu net profit margin ratio dalam tidak 

baik, hal ini terjadi dikarenakan perusahaan dalam keadaan rugi dan 

perusahaan kurang mampu mengelola pendapatan usaha guna untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan, return on investmen dalam tidak 

baik, hal ini terjadi dikarenakan perusahaan dalam keadaan rugi dan 

perusahaan kurang mampu mengelola total aktiva guna untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan dan return on equity dalam tidak 

baik, hal ini terjadi dikarenakan perusahaan dalam keadaan rugi dan 

perusahaan kurang mampu mengelola modal guna untuk meningkatkan 

keuntungan perusahaan 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan rasio likuiditas, perusahaan harus dapat 

mengoptimalisasikan penggunakan aktiva lancar untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, serta meningkatkan likuiditas perusahaan 

agar dapat melunasi liabilitas yang sudah jatuh tempo. Dan perusahaan 

juga harus mampu meminimalkan besarnya hutang yang dimiliki agar 

beban perusahaan tidak terlalu tinggi dan modal kerja bersih perusahaan 

juga dapat meningkat.  

2. Pada rasio profitabilitas secara keseluruhan perusahaan sudah cukup baik 

dalam meningkatkan laba bersih, namun agar tidak terjadi lagi penurunan 

yang mengakibatkan fluktuasi, maka perusahaan harus lebih meningkatkan 



78 

 

 

 

lagi penjualan dari tahun sebelumnya agar dapat memaksimalkan laba 

bersih. Dan perusahaan juga harus lebih efektif dalam memanfaatkan 

semua aset yang dimiliki, sehingga kontribusi aset dalam menciptakan laba 

bersih dapat semaksimal mungkin.  

3. Sebaiknya pihak manajemen dapat lebih meningkatkan dan memperbaiki 

kinerja perusahaan secara keseluruhan agar perusahaan dapat lebih baik 

lagi dalam meningkatkan keuntungan perusahaan. 
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